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Pembaca yang budiman,
tak terasa majalah ini sudah
masuk ke edisi ke -6. Hanya
dengan taufik-Nya lah kami
bertahan untuk memberikan
suguhan yang bermanfaat
bagi pembaca.

Pembaca  yang
dirahmati Allah &

semoga

Kita dapati pada zaman

sekarang, banyak  vyang
mengaku  Muslim  namun
kurang cermat dalam
berpikir ~ dan  bertindak,

sehingga buah kecerobohan
itu nampak dalam tutur kata
dan perilakunya. Salah satu
contoh kecerobohan

tersebut misalnya dengan
membuat pernyataan yang
mengeluarkannya dari
batasan Islam dan terjatuh
dalam kekafiran.

Kemajuan teknologi
zaman kini, ikut
memperparah fenomena ini,
ketika merebaknya
penggunaan media sosial
yang menjadikan  setiap
orang lebih mudah
menyampaikan pendapat
pribadinya. Orang saleh akan
mudah menebarkan
kebaikan, sebaliknya orang
jahat akan mudah pula
menyebarkan kerusakan.
Sehingga, kemajuan
tekonologi ini sejatinya bak
pisau bermata dua; alat



kebaikan  bagi  sebagian
orang, sebagaimana juga
bisa menjadi alat dosa
jariyah yang terus mengalir.

Salah satu fenomena
memprihatinkan  di  jagat
media sosial yang terjadi
belakangan ini adalah
mudahnya menjadikan Islam
sebagai bahan candaan dan
gurauan, suatu hal vyang
sangat membahayakan
keislaman mereka.

Hal itu menjadikan redaksi
berinisiatif mengangkat
tema “Mengolok-olok
agama, jurang kekafiran”,
agar semakin banyak yang
memahami betapa
berbahayanya menjadikan
agama menjadi bahan
olokan, harapannya agar
manusia semakin berhati-
hati dalam bertutur dan

bertindak. Untuk
memperkuat tema tersebut,
kami muat bahasan Agidah

tentang “Bahaya
memperolok-olok  agama”,
sebagaimana didukung

rubrik Tafsir yang membahas
“Larangan menjadikan
agama sebagai lelucon”,
ditambah lagi dengan hadist
tentang “Kewajiban ittiba’
sunnah” untuk memperkuat
tema ini.

Pada sisi lain, mengingat
bahwa Sya’ban sudah datang
menyapa, maka kami
turunkan 3 makalah:
Pertama, pembahasan
“Sya’ban”. Kedua, tentang
“Salaf dan Sya’ban”. Ketiga,
tentang “Pelajaran penting
dari bulan Sya’ban” yang
kami adaptasi dari tulisan
Syaikh Husain bin Nafa’ al-
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Jabiri  hafidzahullah, dosen
Universitan Islam Madinah.

Selain itu kami sajikan pula
rubrik rutin kami dari Figh,
Sirah Nabawiyah dan
Wanita, Khutbah dan
Hikmah.  Adapun  rubrik
A’lam belum bisa kami muat
karena sesuatu dan lain hal.

Akhir kata, semoga
silaturrahim dengan media
ini semakin erat terjalin dan
semoga Allah fmemberkahi
kita semua.

%k % %
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LARANGAN MENJADIKAN AGAMA SEBAGAI LELUCON
Disusun oleh: Abu Firas Luthfi bin Muhammad Yasin, Lc. hafidzahullah
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang
mereka lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab,
"Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-
main saja." Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya
dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?". tidak usah kamu
minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman jika Kami
memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka taubat), niscaya
Kami akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa”. (At-Taubah: 65-
66)
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Sabab Nuzul

Ibnu Katsir® rahimahullah

menyebut riwayat ketika
orang  munafik  ditanya
tentang celaan  mereka

terhadap kaum muslimin
dan agama mereka,
sebagaimana sebagian orang
munafik yang mengatakan
tentang kaum  muslimin
dalam Perang Tabuk:

:% ~° }/°€/
( gw\.)wfu&\j

“Kami  belum  mendapati
pembaca al-Qur’an seperti

! Tafsir Ibnu Katsir, 5/2254-2255. Syaikh
Mugbil mensahihkannnya dalam Sahih
Asbab Nuzul, him. 108.
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mereka -yang  dimaksud
adalah Rasulullah & dan

shahabatnya  #%£5  yang

lebih rakus perutnya, lebih
pendusta lisannya dan lebih
pengecut ketika bertemu
musuh”.

Seseorang di  masjid
kemudian mengatakan:
“Engkau  berdusta, tetapi
engkau seorang munafik.
Sungguh aku akan
mengabarkan hal ini kepada

Rasulullah  #&”. Hal itu

kemudian sampai kepada
Rasulullah £4& dan turunlah

ayat ini. Abdullah bin Umar
95  mengatakan:  “Aku
melihatnya memegang

sabuk unta Rasulullah &&

dan ia kejatuhan batu,
seraya mengatakan: “Wahai
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Rasulullah, sesungguhnya
kami  hanyalah  bersenda
gurau dan bermain-main
saja”, sedangkan Rasulullah

& hanya mengatakan:

-
s

HS Byeg sy Ay
%:ﬁjﬁj—wz’i

"Apakah dengan Allah, ayat-
ayat-Nya dan Rasul-Nya
kamu selalu berolok-olok?"

Murtad tanpa sadar

Syaikh Shalih  Fauzan
hafidzahullah menyebut
bahwa murtad bisa jadi
terjadi dengan: 1) Perkataan,
2) Perbuatan, 3) Keyakinan,
4) Ragu-ragu dalam satu
urusan agama.

Contoh dengan
perkataan seperti orang
yang mencela Allah 3, atau
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mencela Rasulullah £ “j, atau
mencela agama Islam.
Contoh dengan perbuatan
seperti  bersujud kepada

selain Allah 26, menyembelih
bukan karena Allah 8.
Contoh murtad karena ragu-
ragu antara dua hal dalam
agama, seperti orang yang
ragu akan wajibnya shalat,
wajibnya zakat, ragu dalam
tauhid, maka ia dikafirkan?.

Hakekat orang yang
menjadikan agama sebagai
lelucon

lbnu Taimiyah rahimahullah
telah menyebutkan bahwa
mengolok-olok ayat-ayat
Allah ¥ adalah kekufuran,
dan hal ini tidak terjadi
kecuali yang hatinya terbuka
dengan perkataan ini, jika ia

2 Al-Fauzan, Syarh Nawagqid al-Islam,
him. 9 dengan penyesuaian.
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memiliki keimanan dalam
hatinya, keimanan itu akan

akan mencegahnya
mengatakan perkataan
tersebut?.

Dalam tempat lain, lbnu
Taimiyah rahimahullah
menyebut bahwa ayat ini
menunjukkan bahwa mereka
memiliki  keimanan  yang
lemah, hingga mereka
melakukan perbuatan yang
diharamkan dimana mereka
tahu keharamannya, mereka
juga tidak meyakini bolehnya
melakukan perbuatan haram
tersebut, namun mereka
tidak menyangka hal
tersebut sebagai kekufuran
yang menjadikan dia menjadi
kafir?.

3 lbnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, 7/220.
*1bnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, 7/273
dengan penyesuaian.
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Ilbnu Taimiyah rahimahullah
juga menyebut bahwa telah
jelas bahwa mereka menjadi

kafir ~ dengan  perkataan
tersebut meski tidak
meyakini kebenaran

perkataan ini, perkara ini
luas, dan cara memahaminya
adalah pembenaran dengan
hati akan mencegah
keinginan untuk berkata dan
bertindak yang mengandung
penghinaan dan pelecehan,
sebagaimana ia menuntut
kecintaan dan pengagungan,
dan tuntutan adanya
(kecintaan dan pengagungan
ini) dan ketiadaannya adalah
perkara yang sesuai dengan
sunnatullah  di makhluk

maka perkataan dan
perbuatan yang
mengandung makna

pelecehan dan penghinaan
melazimkan ketiadaan
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pembenaran yang
bermanfaat (dalam hatinya)
dan melazimkan tiadanya
ketundukan dan kepasrahan,
sehingga terjatuh  dalam
kekufuran®.

Sejauh mana?

Syaikh ~ Shalih  Fauzan
hafidzahullah menyebut
bahwa mengolok-olok apa
yang diturunkan Allah atau

apa yang diturunkan
Rasulullah, meskipun itu
bagian dari perkara
mustahab yang disunnahkan,
seperti: bersiwak,
memotong kumis, mencabut
rambut ketiak dan

memotong kuku. Jika ada
yang mengolok-olok hal ini
maka ia menjadi kafir.
Sehingga siapa saja vyang

5 lbnu Taimiyah, Sharim al-Maslul, him.
524,
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mengolok-olok apa vyang
yang disampaikan Rasulullah

#E baik itu perkara wajib

atau sunnah maka ia murtad
dan keluar dari agama
Islam®.

Bagaimana jika main-main
saja’?

lbnu Taimiyah rahimahullah
menyebut secara nas bahwa
siapapun  yang mencela
Rasulullah £4€, baik ia serius

atau bergurau saja, maka ia
dikafirkan’.  Begitu  juga
bagian-bagian agama Islam
yang lain jika dibuat lelucon
maka pelakunya dikafirkan.

6 Al-Fauzan, Syarh Nawagqid al-Islam,
hlm. 24 dengan penyesuaian.

7 Ibnu Taimiyah, Sharim al-Maslul, him.
31.
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Bagaimana jika mengamal-
kan tetapi mengolok-olok
agama?

Syaikh ~ Shalih  Fauzan
hafidzahullah menyebut jika
ada orang yang mengatakan
bahwa memanjangkan
jenggot, memotong kumis,
mencabut bulu ketiak dan
mencuci ruas tulang (ketika
wudhu) hanyalah perkara
qusyur (kulit, maksudnya
perkara remeh dan tidak
penting, pen.) maka inilah
mengolok-olok agama Allah
% jika mereka sudah
mengatakan hal ini meskipun
mereka mengamalkannya,
maka mereka murtad dari
agama Islam karena hal ini
maknanya mencela apa yang

dibawa Rasulullah 3228,

8 Al-Fauzan, Syarh Nawagqid al-Islam,
him. 24.
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Apakah ada taubat?
mr&wwum 33

jika Kami ~ memaafkan
segolongan kamu (lantaran
mereka  taubat), niscaya
Kami akan mengazab
golongan (vang lain)
disebabkan mereka adalah
orang-orang yang selalu
berbuat dosa

lbnu Taimiyah rahimahullah
menyebut bahwa seorang
kafir setelah ia ia beriman,
terkadang ia diampuni
terkadang pula ia diazab,
adapun ia diampuni jika ia
bertaubat dan diketahui
bahwa taubatnya diterima®.
Dalam tempat Ilain lbnu

9 lbnu Taimiyah, Sharim al-Maslul, him.
316.
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Taimiyah rahimahullah
menyebut bahwa bahwa
ampunan diharapkan bagi
mereka, dan diharapkan
ampunan bersama taubat
hingga diketahui taubatnya
diterima, barangsiapa yang
diampuni maka ia tidak
diazab di dunia dan di
akhirat®°.

Qurthubi rahimahullah
menyebut perbedaan
maufassirin, siapakah yang
diampuni: Satu pendapat
menyebut bahwa mereka
ada 3; 2 orang bergurau,
satu lagi hanya tertawa dan
tidak berbicara, dan inilah
yang diampuni. Sebagaimana
mereka berselisih  tentang
namanya dalam  banyak
pendapat: 1) Makhsyi bin

10 |bnu Taimiyah, Sharim al-Maslul, him.
327.
11 Quthubi, Jami’ al-Bayan, 4/525-526.
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Khumayyir, 2) Ibnu Makhsyji,
3) Mukhasin bin Khumayyir,
4) Mukhasin al-Khimyari, 5)
Mukhassin  bin  Khumayyir.
Namun mereka sepakat
bahwa ia mati syahid dalam
Perang Yamamah dimana ia
sebelumnya telah bertaubat
dan diberinama
“Abdurrahman”, ia berdoa
agar terbunuh sebagai mati
syahid dan tidak diketahui
kuburannya

Hukum dan Faidah

1. Syaikh Muhammad bin
Abdul Wahab rahimahullah
sangat terang menjadikan
ayat ini sebagai salah satu
pembatal keislaman dengan
mengolok-olok agama.

2. Allah % akan menyingkap
siapapun yang berusaha
menyembunyikan makar dan
olokan terhadap agama Allah
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#& dan Allah %% akan
menghukumnya seberat-
beratnya.

3. Taubat akan diterima dari
setiap dosa meskipun besar
dosanya.

Bahan Bacaan

Al-Fauzan, Shalih. 1427 H.
Syarh  Nawagid al-Islam.
Kairo: Dar Imam Ahmad. Cet.
1.

lbnu Katsir. 2009 M. Tafsir
al-Qur’an al-Adzim. Kairo:
Maktabah Aulad Syaikh. Cet.
1.

Qurthubi. 1431 H. Al-Jami Li
Ahkam al-Qur’an. Kairo: Dar
al-Hadist.

As-Sa’di, Abdurrahman bin
Nashir. 1432. Taisir al-Karim
ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
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Manna. Dammam: Dar lbnu
al-Jauzi. Cet. 5

lbnu Taymiyyah, ash-Sharim
al-Maslul  ‘ala  Syatim ar-
Rasul. 1403H/ 1983 M.
Riyadh: Wizarah al-Hars al-
Wathani as-Su’udi
(Kementrian Pertahanan
Keamanan KSA).

%k %k %
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BAHAYA MEMPEROLOK-OLOK AGAMA

Disusun oleh: Abu Faaza Ridwan Febrianto, Lc. hafidzahullah

Ciri khas iman dan takwa

seorang  Muslim  adalah
tunduk, patuh, ridha dan
mengagungkan perintah

Allah dan Rasul-Nya 533%%. , ia

selalu menjaga dirinya agar
terus menghormati syi’ar-
syi'ar agamanya  sebaik
mungkin, Allah e
berfirman:

“Maka demi Rabbmu,
mereka (pada hakekatnya)

tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu
hakim  terhadap  perkara
yang mereka perselisihkan,
kemudian  mereka  tidak
merasa dalam hati mereka
sesuatu keberatan terhadap
putusan yang kamu berikan,
dan  mereka  menerima
dengan sepenuhnya”. (QS.
An-Nisa: 65)

Jika pengagungan, ridha
dan penghormatan adalah
tanda keimanan, maka kita
dapati di Sisi lain,
penghinaan terhadap Allah
#5, agama-Nya serta Rasul-

Nya % adalah  bukti

kekufuran. Karena keimanan
kepada Allah 3, kepada
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rasul-Nya % tidak akan

bersatu dalam diri seseorang

dengan penghinaan
terhadap-Nya dan terhadap
agama-Nya. Tidak

mengherankan jika didapati
ciri khas orang munafik dan
kuffar adalah merendahkan
dan menghina  syari’at
agama islam.

Berkata Syaikhul Islam lbnu
Taymiyyah rahimahullah:

“Siapapun yang
meremehkan, menghina dari
dalam hatinya, tidak
mungkin ia akan patuh
terhadap perintah yang telah

ia hinakan, karena
kepatuhan berarti
mengagungkan dan
memuliakan, sedangkan
menghina berarti
meremehkan dan

merendahkan, dan ini dua
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hal  yang  bertentangan,
Ketika terjadi salah satunya
dalam hati; yang lain akan
tiada, maka menjadi jelaslah
bahwa meremekan dan
menghina-Nya bertentangan
dengan keimanan
sebagaimana pertentangan
dua hal yang bertolak

belakang satu sama lain”.?

Penghinaan terhadap
syiar agama dan hukum
Islam akan menghilangkan
keimanan dari dalam diri
pelakunya dan
menjadikannya sebagai
musuh Allah # dan Rasul-

Nya %

12 Ash-Sharim al-Maslul, him.521.
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Istihza® (memperolok-olok
agama) adalah ciri khas

musuh-musuh Allah % dan

Rasul-Nya 5‘%‘%

Al Qur'an banyak sekali
dipenuhi dengan ayat yang
menerangkan tentang
istihza’ dan pelakunya, Allah
& mencela mereka,
menjelaskan dosa mereka,
keburukan dan kekufuran

mereka, Allah & berfirman:

%?H", TN .’i’\Jjj/
e J:¢ Jigf{é-\*“ p }%)

“Dan sungguh para rasul

sebelum kamu telah
dihinakan”. (QS. Al An’am:
10)

Mereka yang

memperolok-olok para Rasul
adalah orang-orang kafir,
yang kemudian kaum
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munafik menempuh jalan
yang sama, Allah e
berfirman:

e J58 51
ﬁ%ﬁb@bw’” 5

A D

4
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"Orang-orang yang munafik
itu takut akan diturunkan
terhadap mereka surat yang
menerangkan  apa  yang
tersembunyi  dalam  hati
mereka. Katakanlah kepada
mereka: "Teruskanlah
ejekan-ejekanmu  (terhadap
Allah dan rasul-Nya)".
Sesungguhnya Allah akan
menjadikan apa yang kamu
takuti itu nyata”. (QS. At-
Taubah: 64)
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Seperti itulah sifat khas
kaum munafik. Di saat Allah
%&  memerintahkan para
hamba-Nya yang beriman
untuk mengeluarkan
sedekah harta mereka, kaum
beriman berusaha dengan
keras untuk bersedekah,
bahkan dari mereka ada
orang-orang miskin yang
memaksakan diri
bersedekah. Meskipun
demikian, tidak ada satupun
dari mereka yang terbebas
dari cemoohan kaum
munafik, Allah ¥ berfirman:

G Geabdl S35k A
Vg <312 5 Gl

Oyisd ke Y 0304
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“Orang-orang yang mencela
kaum mukmin yang memberi
sedekah dengan sukarela
dan (mencela) mereka yang
tidak memiliki harta (untuk
disedekahkan) selain sekedar
kesanggupannya, maka
orang-orang munafik itu
menghina  mereka. Allah
akan membalas penghinaan
mereka itu, dan untuk
mereka azab yang pedih”.
(QS. At-Taubah: 79)

Mereka mencela orang

yang menyedekahkan
hartanya dalam  jumlah
banyak  bahwa  maksud
mereka adalah riya’ dan
sum’ah  (ingin  didengar
kebaikannya), sedangkan

cemoohan mereka kepada
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yang hanya bisa
menyedekahkan sedikit,
mereka katakan: “sungguh
Allah tidak butuh kepada
sedekah yang sedikit ini”.
Maka Allah # bantah

dengan firmanNya:

_ P )
TS L PR L S A (Y B

s g Ed
e% dvap \
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"Allah akan balas
penghinaan mereka itu, dan

untuk mereka azab yang
pedih”. (QS. At-Taubah: 79)

Sebab-Sebab Istihza’

Istihza’
disebabkan karena:

umumnya

1. Kesombongan

la merasa dirinya lebih
berilmu, lebih benar dan
menutup matanya,
pendengarannya dari
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menerima nasihat orang lain
sehingga menjerumuskannya
ke dalam kesombongan

3 \f\,ié,}f-};\i\;\%o
N
¢ 55 g

“(Fir’aun berkata)Tetapi
akulah yang lebih baik dari
orang yang hina ini dan yang
hampir tidak mampu
menjelaskan perkataannya”.
(QS. Az-Zukhruf: 52)

Lisan yang menghina dan
merendahkan biasanya
berasal dari hati vyang
sombong, merasa lebih
dibandingkan selainnya,
kesombongan di dalam diri
firaun inilah yang
membuatnya menghina Nabi
Musa alaihissalam dengan
sebutan “orang yang hina”
dan “orang vyang tidak
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mampu menjelaskan
perkataannya” dikarenakan
cacat yang menimpa
lisannya alaihissalam.

Orang vyang Dbersifat
demikian, mata hatinya telah
dikunci  oleh Allah &,
sehingga ia sudah tidak
dapat lagi mengenal
kebaikan dan tidak lagi
mengingkari kemungkaran.

B F e b ks AS)y

§ e S
“Demikianlah Allah
mengunci mati hati orang-

orang yang sombong”. (QS.
Ghafir: 35)

2. Nifaq atau sifat
kemunafikan

Dahulu kaum munafik
apabila berjumpa dengan
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. o=
Nabi i dan para
sahabatnya %5 mereka
akan berkata:

“Sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang beriman
kepada Allah dan rasul-Nya”,
lalu jika mereka berpaling
dan berjumpa dengan
golongan mereka dari kaum
kafir dan musyrik mereka
akan berkata:

%3}%32@}&5@%

“Sesungguhnya kami
bersama kalian, kami
hanyalah  memperolok-olok
mereka”

Kaum munafik berbeda
dengan kafir yang berani
menampakkan dirinya
sebagai kafir, munafi ini
serigala berbulu domba yang
jauh lebih  membahayakan
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dibanding orang kafir,
karena mereka
menampakkan iman di luar
sedangkan di dalam dada
mereka terdapat api
kebencian yang membara.

Penghinaan, olokan dan
cacian adalah sifat dasar
kaum munafik sebagaiamana
yang dijabarkan di awal.

Pada saat perang Tabuk,
peperangan  yang  juga
dinamakan sebagai perang
‘usr atau peperangan yang
sulit, jarak yang harus
ditempuh kaum muslimin
dalam  perang  tersebut
sekitar 700 Km, pada waktu
itu duduklah kaum munafik,
lalu salah satu dari mereka
berkata:
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“Aku tidak pernah melihat
kaum seperti qurra kami

(nabi ;@%‘lg dan  para

penghafal  al-Qur’an  dari
kalangan  sahabat — 5%%),

mereka adalah orang orang
yang perutnya paling besar,
paling penakut ketika
berhadapan dengan musuh,
dan paling dusta lisannya”.

Salah seorang dari

sahabat nabi yang
mendengarnya lalu
mengatakan:
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“Engkau  adalah  seorang
munafik yang mengucapkan
kalimat kemunafikan,
sungguh aku akan bawa
perkara ini ke Rasulullah

-
=) :

Lalu turunlah karenanya
surat at-Taubah: 65-66

S de r@u X )
NN
= Caﬁwrﬁ 525

"Dan jika kamu tanyakan
kepada mereka (tentang apa

1313 Tafsir Ibnu Katsir, 5/2254-2255.
Syaikh Mugbil mensahihkannnya dalam
Sahih Asbab Nuzul, him. 108.
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yang mereka lakukan itu),
tentulah mereka akan
manjawab,  ‘Sesungguhnya
kami  hanyalah  bersenda
gurau dan bermain-main
saja’. Katakanlah: ‘Apakah
dengan Allah, ayat-ayat-Nya
dan Rasul-Nya kamu selalu
berolok-olok’” ”. (QS. At-
Taubah: 65)

3. Senda gurau dan
membuat orang lain tertawa

Rasulullah € bersabda:

v.L?C:J fxlid\ u\ )

< o
.

NG G &15 NEPIRPY
? ~ P ~ }ﬁ 587 6~
Oly «ola3d Lo all axd’y

~
o w ~ o
~ ~ ~
b3l t e AL SIS XA
: ‘
pd Qﬂ// . - .
~
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L/Cdj.or: cgg@ﬂgc@\
)

“Sungguh seorang hamba
tatkala mengucapkan satu
kata yang membuat Allah
ridha padanya, padahal ia
sama sekali tidak berfikir
dengan kata yang tersebut,

lalu Allah angkat
kedudukannya karena
ucapannya beberapa
derajat. Dan sungguh

seorang hamba yang
mengucapkan  satu  kata
yang membuat Allah murka,
dan ia sama sekali tidak
perduli dengan kata
tersebut, lalu karenanya ia
terperosok jatuh ke dalam

Jahannam” **

14 Shahih al bukhari, no. hadits. 6478
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Maka “lidah tidak
bertulang”, adalah kiasan
yang tepat untuk
menggambarkan kepada
para pembaca, bahwa begitu
mudahnya kata terucap
keluar melalui lisan, itu
berarti begitu mudahnya
pula  seseorang  hancur
binasa karena ucapan
lisannya. Jika ucapan belum
melewati lisan, maka
manusia menjadi raja dari
ucapan tersebut, akan tetapi
jika sudah melintasi lisan,
manusia berubah menjadi
tawanannya.

Diantara penyebab
istihza’ yang paling
berbahaya adalah senda-
gurau dan mencari

tertawaan banyak orang, hal
ini berbahaya karena bisa
menjadi  sebab  seorang
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muslim bisa menjadi murtad
dan kafir tanpa disadarinya.

Sebagaimana orang
orang munafik yang

mengejek Rasulullah ﬁ‘éﬁ/g dan

para sahabatnya saat perang
Tabuk sebagaimana vyang

sudah disebutkan
sebelumnya, mereka
beralasan bahwa itu

dilakukan untuk senda gurau
saja, Allah % berfirman
tentang mereka:

T3
“dan jika engkau -wahai
Muhammad- bertanya
kepada mereka (tentang

sebab perkataan mereka
itu)”

B ~ A S ~
s oo\ 4 AAT /f\i Y
§ oy o2 LS Heily

“Sungguh mereka akan
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berkata: sesungguhnya kami
hanya bersenda gurau dan
(QS. At- bermain main saja”.

Taubah: 65)

Maka Allah &
terangkan apa yang layak
untuk mereka:

-

g 5 6 ges Y
40

“Jangan  kalian  meminta
maaf, sungguh kalian telah
kufur setelah kalian
mendapatkan  keimanan”.
(QS. At Taubah: 66)

Syaikhul  islam  Ibnu
Taymiyyah  Abul  Abbas
rahimahullah berkata:

“Tatkala mereka mengejek
dan merendahkan Nabi dan
para ulama dari kalangan
sahabat, serta khabar yang
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disampaikannya, kafirlah
mereka dengan ejekan itu,
lalu  bagaimana  dengan
suatu perbuatan yang lebih
buruk dari itu?”.*>

Maka sudah menjadi
suatu keharusan bagi kita
untuk mengambil ‘jbrah dan
pelajaran dari tingkah laku
buruk kaum
terlebih lagi kita saat ini
berada di zaman segala
informasi bisa dengan
mudah di dapat, seorang
muslim  sangat  mungkin
tersentuh dan rentan oleh
berbagai kemungkaran
bahkan kemunafikan dan
kekufuran, nas-alu Allah as

munafik,

salamah - kita berdoa
kepada Allah #  agar
senantiasa memberikan

1> Sharim al maslul, hal.32-33

Page |19

keselamatan bagi kita
semua.

Hukum istihza

S G g r’éﬂb 3 3

oty A B ol p
T 7 .o % ,;::) ‘\S S
Sy 3 by

%&L}\.\x J.;S.U\))-\.Ju
u.,Uau.\avﬁf/ ]

%&&:} \;g;;;;

y

“Dan jika kamu tanyakan
kepada mereka (tentang apa
yang mereka lakukan itu),
tentulah mereka akan
manjawab, "Sesungguhnya
Kami  hanyalah  bersenda
gurau dan bermain-main
saja." Katakanlah: "Apakah
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dengan Allah, ayat-ayat-Nya
dan Rasul-Nya kamu selalu
berolok-olok?". tidak usah
kamu minta maaf, karena
kamu kafir sesudah beriman
jika Kami memaafkan
segolongan kamu (lantaran
mereka  taubat), niscaya
Kami akan mengazab
golongan (vang lain)
disebabkan mereka adalah
orang-orang yang selalu
berbuat dosa”. (At-Taubah:
65-66)

Syaikh  Sulaiman  bin
Abdullah rahimahullah
berkata:

“Bab siapa yang bercanda
dengan sesuatu yang di
dalamnya terdapat kalimat
dzikir, al-Qur’an atau
sebutan nama nabi: lalu
mengatakan:  “Bahwa ia
telah kafir disebabkan hal
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tersebut, karena ia telah
memandang  rendah  Sisi
rububiyyah Allah dan sisi
risalah nabi, hal  itu
bertentangan dengan
tauhid, karena hal inilah
para  ulama  bersepakat
kufurnya pelaku hal tersebut,
siapapun yang memperolok-
olok Allah, kitab-Nya, rasul-
Nya, atau agama-Nya maka
ia telah kafir secara ijma’
ulama, meskipun itu
dilakukan dalam  konteks
candaan, dan ia  tidak

bermaksud menghina”. 1

Syaikh bin Baz
rahimahullah berkata:
“Memperolok-olok  agama

Islam, atau memperolok-olok
bagian darinya berarti kufur
akbar, dan siapa yang
menghina orang saleh serta

16 Taysir al Aziz al Hamid, hal.1071
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menghina orang orang yang
menjaga  sholatnya atau
menjaga syari’at agamanya,
maka ini terhitung sebagai
penghinaan terhadap
agama”.

Hukum memperolok-olok
agama  sangatlah  jelas,
sejelas mentari di siang hari,
tidak ada keraguan di
dalamnya, memperolok-olok
agama adalah kufur akbar
yang mengeluarkan seorang

muslim dari agamanya
menjadi seorang yang
murtad.

Adapun contoh gambaran
penghinaan terhadap agama
dan syi’arnya adalah seperti
berikut:

1. Menghina salah satu syi'ar
islam, seperti ucapan salam
yang dipermainkan dan di-
pleset-kan  artinya, atau
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adzan, sholat, cadar, jenggot
dan lain sebagainya, yang
mana hal ini sudah menjadi
lumrah di kalangan remaja
kaum muslim, dimana
mereka punya kebiasaan
mengejek satu sama lain,
merendahkan penampilan,
menghina fisik, bahkan jika
sudah habis bahan
hinaannya  tidak  jarang
hinaan yang selanjutnya
adalah hinaan terhadap syiar
Islam sebagaimana yang kita
saksikan di kehidupan
remaja, di tayangan
tayangan internet atau yang
semisal. Nas-alu Allah al
‘afwa wa al ‘afiyah.

2. lkut duduk di majlis yang
menghina agama dan
syariatnya, tersenyum
bahkan tertawa karenanya
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"Dan sungguh, Allah telah
menurunkan (ketentuan)
bagimu di dalam Kitab (Al-
Qur'an) bahwa apabila kamu
mendengar ayat-ayat Allah
diingkari  dan  diperolok-
olokkan (oleh orang-orang
kafir), maka janganlah kamu
duduk  bersama  mereka,
sampai mereka memasuki
pembicaraan  yang lain.
Karena (kalau tetap duduk
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dengan mereka), tentulah
kamu serupa dengan
mereka. Sungguh, Allah akan
mengumpulkan semua
orang-orang munafik dan
orang-orang kafir di neraka
Jahanam”. (An-Nisa: 140)

Maka Allah ¥ samakan
status para penghina dengan
yang hanya sekedar
mendengarkannya:

§ el 19 S

“Jika kamu tidak berpaling
dari mereka- tentulah kamu
serupa dengan mereka”

Kemudian  Allah %
terangkan status mereka
semua di dunia sebelum di
akhirat:

5805 ) s A 8y
{or e g
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“Sungguh, Allah akan
mengumpulkan semua
orang-orang munafik dan
orang-orang kafir di neraka
Jahanam”

Maka Allah LS
menamakan  mereka  di
antara dua nama: kafir atau
munafik, dan di akhirat, Allah
% akan kumpulkan mereka
semua di neraka Jahanam.

Bahan Bacaan:

Al Bukhari, Muhammad bin
Isma’il. Shahih al Bukhari.
2010 M. Cairo: Dar Ibnul
Jauzi, Cet. 1.

Al-Qurasyi,  Ahmad bin
Muhammad bin Hasin. 1426
H/ 2005 M. Al Istihza bi ad
Din Ahkamuh wa Atsaruh.
Dammam: Dar Ibnul Jauzi,
Cet.1.
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Sa’d, Abdullah bin
Abdurrahman. Khuthurah
Istihza bi ad Din. Al Kutaibat
al Islamiyyah dan Dar al
Muhaddits.

Alu  Syaikh, Sulaiman bin
Abdullah, Taysir al Aziz al
Hamid. 1428 H/ 2007 M.
Riyadh: Dar ash-Shumai’i,
Cet.1.

lbnu Taymiyyah, Ahmad bin
Abdul Halim, ash-Sharim al-
Maslul ‘ala Syatim ar-Rasul.
1403H/ 1983 M. Riyadh:
Wizarah al Hars al Wathani
as Su’udi (Kementrian
Pertahanan Keamanan KSA).

https://www.alukah.net/shar
ia/0/6253/ , terakhir diakses
pada tanggal 2 Maret 2022,
pukul: 16:02

* % %
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KEWAJIBAN ITTIBA’ SUNNAH

Disusun oleh: Mohammad Alif, Lc. hafidzahullah

Kol oo . T4 Tas
.((&\wgwoﬁjculg—!&;

Dari Abu Hurairah ¢85 bahwa Rasulullah $4& bersabda : “Setiap

umatku masuk surga kecuali yang enggan”, para shahabat
bertanya: “Wahai Rasulullah, siapakah yang enggan masuk
surga? Beliau menjawab: “Siapa yang menaatiku pasti masuk
surga dan siapa yang menyelisihiku berarti ia enggan (masuk
surga)”.

Takhrij Hadits : Faidah Manhajiyyah:

Hadits ini diriwayatkan oleh 1. Hakikat ittiba’ Rasul %@
Imam Bukhari rahimahullah

dalam Shahihnya no. 7280. adalah membenarkan

seluruh ucapannya, mentaati

Ml Hyan Hidws Tloo H2.6
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seluruh  perintahnya dan malaikat : Sujudlah kepada
tidak  beribadah  kecuali Adam, maka sujudlah
dengan mengikuti mereka kecuali iblis; ia
contohnya. enggan dan takabur, ia
2 Umat Nabi ﬁ«”—éﬁ% terbagi adalah termasuk golongan

orang-orang yang kafir”. (Qs.

menjadi dua, vyaitu umat Al Bagarah: 34)

ijabah (yang telah beriman
kepada Nabi) dan umat

4. Wajib bagi setiap muslim

dakwah (yang  belum untuk jttiba’ (mengikuti)

beriman kepada Nabi). syari’at ini yaitu sunnah Nabi

3. Sifat (‘_.,—ﬁj) enggan adalah e _ '
%. Sebagaimana firman

sifat tercela, bahkan ini
sifatnya iblis ketika enggan Allah d&-

bersujud kepada Nabi Adam

alaihissalam.  Sebagaimana \’,:gi”; C)’\;"d |ia :)/\j %,
firman Allah d&:

“evn //‘5 \Ic b
AN it I 68 315 ) 3558 FA A S 43

i&"*‘d\u—*&’ e ‘b(&w)(ﬁ@fﬁ‘id

)w

y 2 _

s /.7 . /. TK/

"%%%’uif‘é/ Mu’fd 9
Z

p . , , “Dan sungguh, inilah jalanku
Dan (ingatlah) ketika Kami

yang lurus, maka ikutilah!
berfirman  kepada  para

Mg S Nedeuws Tso 3.6




Jangan kamu ikuti jalan-jalan
(vang lain) yang akan
mencerai-beraikan kamu
dari jalan-Nya, demikianlah
Dia memerintahkan
kepadamu  agar  kamu
bertagwa”. (Qs. Al Anam :
153)

Dan firman-Nya d&:

5 30 sl V&Q\ [

4o 3B

y~

“Apa yang diberikan Rasul
kepadamu maka terimalah,
dan apa yang dilarangnya
bagimu maka
tinggalkanlah”. (Qs. Al Hasyr:
7)

5. Mentaati Rasulullah &€

sejatinya adalah ketaatan
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kepada Allah %
Sebagaimana firman-Nya 3&:

LS Jsl ok

(-
€

“Barang siapa menaati Rasul
(Muhammad), maka
sesungguhnya  dia  telah
menaati  Allah”. (Qs. An
Nisa’: 80)

6. Bukti cinta kepada Allah
#& dan Rasul-Nya 3£& adalah

dengan ittiba’ (mengikuti)
Rasul-Nya %% Orang-orang

yang menyelisihni  sunnah

Rasul &€& tetapi mengaku

cinta kepadanya sungguh ia
adalah pendusta, karena jika

benar-benar mencintai
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Rasulullah £4& dengan tulus

niscaya akan menaatinya.

Sebagaimana firman Allah

IV

Sy

€@ 525 Sy Ay (SGps
“Katakanlah:  Jika  kamu
(benar-benar) mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu.
Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”. (Qs. Al

Imran: 31)

7. Dengan ittiba’ Rasul g,

seorang Muslim akan
memperoleh keberuntungan

di  dunia dan akhirat.
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Sebagaimana firman Allah

e 63355 4 154 GG
JE L

e PR ,‘,)35,
P . 7 . A e
%f?\&?@ QM\V‘AJ/\;}\W

“Adapun orang-orang yang
beriman kepadanya,
memuliakannya,
menolongnya, dan mengikuti
cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al
Quran), mereka itulah orang-
orang beruntung”. (Qs. al-
A'raf: 157)

8. Allah %
kehidupan yang baik di dunia

menjanjikan

dan akhirat bagi vyang
beramal saleh, dan amalan
itu tidaklah dihukumi saleh
kecuali dengan meneladani
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sunnah Rasul

Sebagaimana firman Allah

“Barang siapa mengerjakan
kebajikan,  baik  laki-laki
maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka
pasti akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang
baik dan akan kami beri
balasan dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan”. (Qs.
An Nahl: 97)

Amal ibadah harus
terpenuhi dua syarat agar
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diterima oleh Allah # vyaitu
ikhlas dan ittiba’,
sebagaimana firman-Nya & :

o2l o ol |22 e 2K 2%
M\g‘@&ﬂdguﬁ%
ey 285 Lo Y

-

-
)
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- —~

t -
£ @ |3

“Maka barang siapa
mengharap pertemuan
dengan  Rabbnya  maka

hendaklah dia mengerjakan
amal saleh dan janganlah
dia menyekutukan dengan
sesuatu pun dalam
beribadah kepada Rabbnya”.
(Qs. Al kahfi :110)

9. Dengan ittiba’ Rasul &g

maka  Allah &  akan
limpahkan keberkahan dan
kelapangan bagi kaum
muslimin di negeri mereka.
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Sebagaimana firman Allah

-

1585 3l o 341 & 5l
& 2318658 S 23
@ 85 158

“Dan sekiranya penduduk
negri beriman dan bertakwa,
pasti kami akan
melimpahkan kepada
mereka berkah dari langit
dan bumi, tetapi ternyata
mereka mendustakan (ayat-
ayat kami), maka kami siksa
mereka sesuai dengan apa
yang telah mereka
kerjakan”. (Qs. Al A'raf: 96)

Puncak ketagwaan
adalah ketika seorang hamba
benar-benar jttiba” dalam
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ibadahnya dan tidak
menyelisihi sunnah Nabinya
S

10. Ittiba’ adalah jalan
keselamatan dan benteng
dari kesesatan. Sebagaimana

sabda Nabi %:
b B 18 S5 g

2
il g

|2 s
“Sesungguhnya aku telah
tinggalkan  kepada kalian
dua perkara jika kalian
berpegang teguh denganya
tidak akan tersesat
setelahnya vyaitu kitabullah
dan sunnahku”. (HR. Al
Hakim dalam Al Mustadrak,
1/93, dan dishahihkan Syaikh

Mg S Nedeuws Tso 3.6



Al-Albani dalam Shahih al-
Jami’ no. 2937)

11. Berpegang teguh dan
meneladani sunnah Nabi $4&

adalah solusi agar terjaga
dari perselisihan dan
perpecahan. Sebagaimana

Sabda Nabi %{g:

("<‘A u'“:-}z B 4_,\_9 )
v—ﬁ*ﬁ TS GBS (s
S G L2 w
afs G 1R G5l

i Gl

“Maka sesungguhnya, siapa
diantara kalian yang masih
hidup setelahku, maka akan
melihat perselisihan yang
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banyak, maka hendaklah
kalian ~ berpegang teguh
dengan sunnahku dan
sunnah para khulafa’ yang
mendapat bimbingan dan
petunjuk, pegangglah erat-
erat dan gigitlah dengan gigi
geraham”. (HR. Abu Dawud
no. 4607; Tirmidzi no. 2676,
dan dishahihkan Syaikh Al
Albani)

12.  Dengan ittiba’ akan

memperoleh banyak

pelajaran dari akhlag Nabi
%. Dan Allah ¥ telah

memuji akhlag Nabi %

=

dalam firman-Nya d&:

§ O ket 5ld (3G

“Dan sesungguhnya engkau
benar-benar berbudi pekerti
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yang luhur”. (Qs. Al Qalam:
4)

Sebagaimana yang telah
disebutkan Anas bin Malik

2

/°£ w\/ & }° /{/
Lol U A 0355 o)
12 @
(VI ESp]

“Adalah  Rasulullah 35

orang yang paling baik
akhlagnya”. (HR. Bukhari no.
6203; Muslim 2150)

13. Orang yang mentaati
Nabi & dengan benar

maka akan memiliki sifat
wasatiyah (pertengahan)
dalam beragama, karena
agama Islam adalah agama

pertengahan, tidak ekstrim
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dan tidak lemah. Karena
Islam melarang sikap ekstrim
dan berlebih-lebihan dalam
beragama, Sebagaimana

sabda Nabi %:

@~ ¢ . ﬁ}} P @
L pdl @ PG oSG
2150 e 2% Ty o - (0
G R ST OB e Gl
( ga-U‘
“Tinggalkanlah oleh kalian
berlebih-lebihan dalam
(perkara) agama, karena
sesungguhnya yang

membinasakan orang-orang
sebelum kalian adalah
berlebih-lebihan dalam
agama”. (HR. Ahmad no.
1851; Nasa’i no. 3057,
dishahihkan Syaikh al-Albani
dalam Shahih al-Jami’ no.
2680)

Mg S Nedeuws Tso 3.6



14.  Dengan ittiba’
menjadikan seseorang
bersikap kasih sayang, lemah
lembut dan tawadhu’

kepada sesama  muslim.

Karena inilah yang

diperintahkan Nabi %

=

z 2 @ o}}/é)‘ 5 \1
£ s Sl e Y

(« e\......a.J ;,.4 % 4/\.3-5{
“Tidaklah (sempurna)
keimanan seorang diantara
kalian sampai ia mencintai
(bagi) saudaranya
sebagaimana ia mencintai
(untuk) dirinya sendiri”. (HR.
Bukhari no. 13)

Beliau U juga bersabda:

|55 S 5 e 3 Oy

“Orang-orang yang saling
mengasih sayangi, niscaya
mereka akan dirahmati Yang
Maha Pengasih, sayangilah
yang ada di bumi niscaya
kalian akan disayang oleh
yang di langit (Allah)”. (HR
Tirmidzi no. 1924, dan
dishahihkan Syaikh al-Albani
dalam Shahi al-Jami" no.
3522)

15. Tidak ada jalan yang
bisa menghantarkan seorang
hamba kepada surga kecuali

dengan mentaati dan

meneladani  Nabi  £4g,

sebagaimana yang dijanjikan
Nabi £ dalam hadits. Maka

hadist cukup sebagai
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bantahan kepada kedustaan
sebagian orang yang
mengaku memiliki hak untuk
memasukkan siapa saja ke
dalam surga.

Wallahu A’lam.

Bahan Bacaan:

Ibnu Utsaimin. , 1424. at-
Tamassuk bi as-Sunnah an-
Nabawiyah. Riyadh: Dar al-
Wathan.

lbnu Baz, Abdul Aziz. 1427
H/ 2006 M. Wujub al-Amal bi
Sunnati Rasulillah. Kairo: Dar
Imam Ahmad.
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Abdurrahman, Jamal. 1432
H. Al-Usrah al-Muslimah wa
Ittiba’ as-Syar’i, Majalah at-
Tauhid (Kairo), Vol. 467.

Al-Abbad, Abdul Muhsin bin
Hamad. 1426 H/ 2005 M. Al-
Khatstsu  ‘ala Ittiba’ as-
Sunnah wa Tahdzir min al-
Bida’. Buhaira: Maktabah ar-
Ridwan, Cet. 1.
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SALAF DAN SYA’BAN

Disusun oleh: Abu Farha, Lc. hafidzahullah

Bulan Sya’ban bagi umat
Islam merupakan momen
spesial, karena ia menjadi
gerbang  menuju  bulan
Ramadhan vyang  mulia.
Bagaimana salaf menjalani
bulan istimewa ini?. Simak
kebiasaan
tulisan ini.

mereka dalam

Memperbanyak puasa

Salaf biasa memuliakan

bulan  Sya’ban, dengan
mempersiapkan diri
melakukan ketaatan seperti
puasa, seperti yang

dikatakan tentang Ammar

sl

bin Yasir {85;:

70 % o . }ﬁ/// @ Lz
SRS p ) Bag D 08

e
(OLaR5 p pead e (S

Lu’luah —Budak
perempuan Ammar-
mengatakan: “Kebiasaan
Ammar yang
mempersiapkan diri
berpuasa pada bulan
Sya’ban  sebagaimana ia
mempersiapkan diri
berpuasa pada bulan
Ramadhan”. (Tabshirah,

lbnul Jauzi, 2/47)

J s
Y

Ammar bin Yasir {8

hanyalah mengikuti jejak
kekasihnya, Rasulullah %€

yang memperbanyak puasa
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ketika bulan Sya’ban
sebagaimana dalam riwayat

Aisyah 505

° o anlli= @ }o/f/
fyar FE L J3A5 06

;/o‘% \JO}/
:.5] f/Lcjcho.c YAJ;%.;
«;E&;L;%Loue

“Rasulullah & biasa

berpuasa (sunnah) hingga
kami ~mengatakan bahwa
beliau tidak berbuka (karena
lamanya beliau berpuasa),
lalu (pada waktu lainnya)
beliau berbuka -tidak
berpuasa (sunnah)- hingga
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kami mengatakan bahwa
beliau tidak berpuasa
(karena beliau terlihat lama

tidak  berpuasa  sunnah).
Tidaklah aku melihat
Rasulullah i

menyempurnakan puasa

sebulan penuh kecuali pada
bulan Ramadhan, dan
tidaklah aku melihat

Rasulullah e

memperbanyak puasa
seperti yang beliau lakukan
pada bulan Sya’ban.
(Bukhari, no. 1969)

Penulis Umdatul Qari
(11/83) menyebut bahwa

Rasulullah e biasa

sunnah  dalam
tertentu  hingga

berpuasa
tempo
Aisyah %25 tahu benar jika

Rasulullah  44€ berpuasa,
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sehingga  Aisyah g%

menyebut bahwa beliau
tidak berbuka (terus
berpuasa sunnah), lalu di
saat yang lain beliau tidak
berpuasa hingga tempo

tertentu hingga Aisyah 95

mengetahui jelas bahwa
memang Rasulullah $4€ tidak

berpuasa, hingga Aisyah
%95  menyebut  bahwa

beliau sedang tidak
berpuasa, hal itu disebabkan
bahwa amalan yang
disunnahkan tersebut tidak

terikat dengan waktu
tertentu, namun kembali
kepada keinginan dan

kesemangatan menjalankan-
nya.

lbnu Hajar rahimahullah
(Fathul Bari, 5/387)
menyebut bahwa maksud
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riwayat Aisyah i di atas

=

bahwa  Rasulullah =iE

memperbanyak puasa
sunnah pada bulan Sya’ban
melebihi bulan-bulan
lainnya.

S0 8~ ./o'/ ° -~
VS o8 ilgis 5

OGd §3d) OB 45 OGE

(SWERY|
Dalam  riwayat  Muslim,
Aisyah g5  menyebut:

“Rasulullah  #&  biasa

berpuasa hampir sepanjang
Sya’ban, hanya beberapa
hari saja di bulan tersebut
beliau  tidak  berpuasa”.
(Muslim, no. 1156).
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Maksud  riwayat ini,
bahwa Rasulullah  44g

berpuasa sunnah di sebagian
besar hari-hari di bulan
Sya’ban. (Fathul Bari, 5/387).

Hal ini diperkuat dengan
riwayat di  Muslim dari
Abdullah bin Syaqgig dari

Aisyah 55

8580%

Sl 1563 Lo &5 ks
fo}/ °.€ @ o S _ }.°}
055 Ol V] &yl 708 A

“Sejak datang di Madinah,
sama sekali tidak aku lihat

e
#E berpuasa

sebulan penuh kecuali pada
bulan Ramadhan”. (Muslim,
no. 1156).

Rasulullah
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Sehingga  hadist  ini
menunjukkan keutamaan
berpuasa pada bulan
Sya’ban. (Fathul Bari, 5/388).

Hikmah Rasulullah
memperbanyak puasa pada
bulan Sya’ban

G\
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Usamah bin Zaid 8

bertanya: Wahai Rasulullah,

aku tidak melihatmu
memperbanyak puasa
seperti yang engkau lakukan
pada bulan Sya’ban?.

Rasulullah & menjawab:

“Bulan Sya’ban itu banyak
dilalaikan manusia, karena ia
terletak di antara Rajab dan
Ramadhan, pada  bulan
Sya’ban ini amalan manusia
diangkat ke Rabb semesta
alam, maka aku menyukai
jika aku sedang berpuasa
ketika amalanku diangkat”.
(Sunan Nasa’i, no. 2357.
Syaikh Albani mengatakan:
Hasan).

lbnu Hajar rahimahullah
menyebut bahwa (hadist) ini
lebih utama untuk
menjelaskan hikmah
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Rasulullah  $4&

yang memperbanyak puasa
sunnah pada bulan Sya’ban
(Fathul  Bari, 5/387-388
dengan penyesuaian).

kebiasaan

Sehingga, hikmah
Rasulullah e

memperbanyak puasa sesuai
hadist ini, paling tidak ada
dua hal: 1) Lalainya manusia
untuk beribadah pada bulan
ini, 2) Diangkatnya amalan
hamba pada bulan ini.

Lalai

Mengapa  manusia lalai
untuk beribadah di bulan
Sya’ban?, barangkali ada
beberapa sebab:

- Mengikuti kebiasaan dan
syahwat
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lbnu Jauzi rahimahullah
(Tabshirah, 2/47)
mengatakan:

“Ketahuilah bahwa waktu-
waktu yang dilalaikan
manusia karena kebiasaan
dan syahwat mereka
sebenarnya memiliki
kedudukan yang agung, jika
pencari keutamaan
menekuni amalan tersebut,
hal itu bukti
kesungguhannya mengejar
kebaikan. Hal itu menjadi
sebab diutamakannya shalat
Shubuh berjamaah karena
banyaknya manusia yang
lalai dengan waktu tersebut,
keutamaan antara dua isya’
(Maghrib dan Isya’),
keutamaan shalat tahajjud di
tengah malam dan
keutamaan  waktu  sahur
(menjelang shubuh)”.
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- Dikelilingi dua bulan agung

lbnu Rajab rahimahullah
(Lathaiful Ma’arif, him. 130)
menyebut:

“Lalainya manusia, karena
bulan Sya’ban dikelilingi dua
bulan agung: bulan haram
dan bulan puasa, sehingga
orang sibuk dengan dua
bulan tersebut dan menjadi
lalai dengan Sya’ban, banyak
orang yang menyangka
bahwa puasa pada bulan
Rajab lebih utama dibanding
pada bulan Sya’ban karena
Rajab bulan haram, padahal
tidak demikian”.

- Jangan terpaku dengan
yang terkenal saja

Isyarat lain yang disebut
lbnu  Rajab  rahimahullah
(Lathaiful Maa’rif, him. 129-
130) dalam masalah ini
bahwa bisa jadi ada sesuatu
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yang memiliki keutamaan
masyhur, baik itu waktu,
tempat, atau pribadi, yang
terkadang sesuatu yang lain
justru lebih utama dari hal
tersebut; baik secara mutlak
atau secara khusus, dimana
banyak banyak orang tidak
teliti dan hanya terpaku
pada sesuatu yang masyhur
dan melepaskan kesempatan
untuk mendulang
keutamaan suatu hal yang
tidak masyhur bagi mereka.

- Pentingnya  melakukan
ketaatan saat manusia lalai

lbnu Rajab rahimahullah
(Lathaiful Maa’rif, him. 130)
menyebut bahwa hadist ini
mengisyaratkan perlunya
memakmurkan waktu yang
dilalaikan manusia dengan
ketaatan, karena hal
tersebut dicintai Allah 3.
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- Dorongan menjadi orang
istimewa

lbnu Rajab rahimahullah
(Lathaiful Maa’rif, him. 130)
menyebut bahwa dalam
hadist ini terdapat isyarat
akan keutamaan orang yang
bersendirian mengingat
Allah & pada waktu tertentu
dimana tidak ada yang
berzikir kepada-Nya,
sebagaimana misalnya dalam
keutamaan berzikir di pasar.
Sehingga ketika seseorang
sendirian saja berzikir
kepada-Nya secara
sembunyi-sembunyi, maka
Allah %  mencintainya,
begitu juga ketika ia sendiri
berpuasa ketika banyak yang
lalai darinya maka Allah &
juga mencintainya.

Diangkatnya amalan hamba
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Dalam hadist tersebut
disebutkan bahwa amalan
hamba diangkat ke Rabb
semesta alam, Ash-Shan’ani
(At-Takhbir Li Idhahi Ma’ani
Taisir, 6/255) menjelaskan
hadist ini dengan menyebut
bahwa dalam riwayat lain
disebut  bahwa  amalan
hamba diangkat pada hari
Senin dan Kamis,
sebagaimana dalam hadist:

0

i s o JE a5
g.,.>-L9 ,w,.;- L 555 uw
( ’(i.gLfo (5 c;};& ey i

“Amalan hamba ditunjukkan
kepada Allah pada hari Senin
dan Kamis, maka aku suka
jika amalku diangkat ketika
aku  sedang  berpuasa”.
(Tirmidzi, 747 dari Abu
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Hurairah. Syaikh  Albani
rahimahullah  mengatakan:
Sahih).

Maka Rasulullah g

memberi alasan puasanya
(pada bulan Sya’ban) karena
hal tersebut, sebagaimana
memberikan alasan puasa
(Senin dan Kamis) dengan
hal yang sama. Maka kedua
hadist ini tidak bertentanga.
Penjelasannya, bahwa
amalan hamba  selama
setahun ditunjukkan dan
diangkat kepada Allah &
pada bulan Sya’ban, adapun
amalan antara Senin dan
Kamis diangkat pada kedua
hari tersebut, atau amalan
hamba ditunjukkan (kepada
Allah) pada dua hari tersebut
(Senin dan Kamis) dan tidak
diangkat kecuali pada bulan
Sya’ban.
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Membaca al-Qur’an

Amalan kedua yang biasa
dilakukan salaf masa lalu
ketika bulan Sya’ban adalah
banyak membaca al-Qur’an,
dalam riwayat yang dhaif

R

dari Anas bin Malik 85

(Qiwamus Sunnah, Targhib
wa Tarhib, 2/350)
disebutkan:

~ < 0 8

° /ogi 7 /0.5/ /O):/i/
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“Kebiasaan umat Islam jika
masuk bulan Sya’ban mereka
terpaku dengan mushaf yang
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mereka baca dan
mengeluarkan zakat mal
mereka untuk memperkuat
orang lemah dan kaum

muslimin dalam
menjalankan puasa
Ramadhan”.

lbnu Jauzi rahimahullah
(Tabshirah, Ibnul Jauzi, 2/47)
juga menyebut bahwa Amru
bin Qais al-Mula-i’
rahimahullah menutup
tokonya dan fokus untuk
membaca al-Qur'an ketika
Sya’ban dan Ramadhan.

Salamah  bin  Kuhalil
rahimahullah  mengatakan
bahwa bulan Sya’ban biasa
disebut dengan bulan qurra’
(para pembaca al-Qur’an).

7 Seorang yang saleh, wafatnya di
Baghdad. Tarikh Ibnu Ma’in riwayat
Ibnu Mukhriz, 1/115.
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Sebagaimana Habib bin
Abi Tsabit rahimahullah jika
sudah masuk bulan Sya’ban
ia mengatakan:

Gay 80 5 (G
(A RONANTY)

“Inilah  bulannya  qurra’

(para pembaca al-Qur’an)”.

Petunjuk bagi yang ingin
memperbanyak puasa

lbnu Hajar rahimahullah

(Fathul Bari, 5/389)
memberikan petunjuk bagi
hamba yang ingin
memperbanyak ketaatan

pada bulan Sya’ban dengan
menyebutkan hadist tentang
wanita vyang tidak tidur
untuk shalat dengan
bersabda:

w}LIzLoJ;;J\ (&J& )

2305 B ) S a1 083
(2lo ale

“Hendaklah kalian beramal
sesuai kemampuan, demi
Allah, sungguh Allah tidak
bosan hingga kalian yang
bosan,  adapun  agama
terbaik  bagi-Nya adalah
yang dilakukan secara terus-
menerus oleh pelakunya”.
(Bukhari, no. 43; Muslim, no.
785 dan ini redaksinya).

Maksudnya, puasa yang
dijalani  Rasulullah &g
hendaklah tidak ditiru
kecuali oleh seorang hamba
yang mampu menjalaninya,
karena jika ia memaksakan
suatu  ibadah di  luar

kemampuannya, maka
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dikhawatirkan ia akan bosan

hingga ia kemudian
meninggalkan amalan
tersebut, karena itu
konsisten  dalam  ibadah

meskipun sedikit lebih baik
dibandingkan memaksakan
diri memperbanyak ibadah
lalu terhenti, sehingga
secara umum, sedikit yang
kontinyu itu jauh lebih baik
dibanding  banyak  yang
terhenti.

Penutup

lbnu Rajab rahimahullah
(Lathaiful Maa’rif, him. 135)
ketika menyebut perbedaan
ulama  tentang  hikmah

Rasulullah e
memperbanyak puasa pada
bulan Sya’ban salah satunya
sebagai latihan  sebelum
Ramadhan sehingga tidak

mengalami kesulitan saat
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Ramadhan karena sudah
terlatih dan terbiasa dan
mendapati kenikmatan
berpuasa di bulan Sya’ban
sehingga ia berpuasa

Ramadhan dengan kuat dan
semangat. Sehingga ketika
Sya’ban menjadi
mukaddimah Ramadhan,
disyariatkan di dalamnya apa
yang disyariatkan  ketika
Ramadhan dari puasa dan
membaca al-Qur’an agar ada
kesiapan menyambut
Ramadhan dan agar jiwanya
terbiasa dalam  ketaatan
kepada-Nya.

Bahan Bacaan

Ibnu Rajab. 1424 H. Lathaif
al-Ma’arif. Beirut: Dar lbnu
Hazm. Cet. 1.
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lbnu al-Jauzi. 1406 H. At-
Tabshirah. Beirut: Dar al-
Kutub al-limiyah. Cet. 1.

Ash-Shan’ani. 1433 H. At-
Tahrir Li Idhahi Ma’ani at-
Taisir.  Riyadh: Maktabah
Rusyd. Cet. 1.

lbnu Hajar. 1431 H. Fath al-
Bari. Riyadh: Dar Thaibah.
Cet. 3.

* %k %
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SYA’BAN

Disusun oleh: Abu Faaza Ridwan Febrianto, Lc. hafidzahullah

Diantara penyemangat
seseorang dalam melakukan
sesuatu adalah mengetahui
ganjaran yang ia dapatkan,
memahami kelebihan dan
keutamaan  dari
yang ia sedang atau akan
lakukan.

sesuatu

Seseorang akan lebih
bersemangat bekerja jika ia
tahu besar upah yang akan ia
terima, itulah yang tertanam
dalam diri setiap insan. Allah
% vang Maha Hakim, Yang
Maha Mengetahui, lalah Zat
Yang Menciptakan seluruh
insan selalu menawarkan
kepada para hamba-Nya
(dan Dia Zat Yang Maha

Kaya)  berbagai
ganjaran, di dunia dan di
akhirat jika para hambanya
mau mengikuti aturan-Nya,
mau  mentaati  perintah
Rasul-Nya, Allah %
berfirman:
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“Barangsiapa yang beramal
saleh baik laki-laki maupun
wanita, dan dia beriman,
Kami akan berikan baginya
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kehidupan yang baik dan
sungguh kami akan berikan
balasan  baginya dengan
balasan lebih dari apa yang
mereka lakukan”. (QS. An-
Nahl: 97)

Bulan Sya’ban adalah
bulan yang agung, akan
tetapi keindahan dan
keagungan bulan ini sering
diacuhkan oleh sebagian
besar kaum muslimin, yang
karenanya  futur,  malas
sering menghinggapi kita di
saat Ramadhan, apa saja
keindahan dan keutamaan
bulan tersebut? Lalu apa
hubungannya antara Sya’ban
dan Ramadhan?

ltulah yang akan kita
bahas di rubrik Makalah ini
yang kita kemas dalam judul
“Sya’ban”, kemudian penulis
mengharap dari para
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pembaca untuk meluangkan
sedikit ~ waktunya  untuk
mendoakan kebaikan
penulis, istri serta
keluarganya di dunia serta di
akhirat.

Makna bulan Sya’ban

Sya’ban dalam Bahasa
Arab bermakna berpencar,
berkata Al-Hafidz Ibnu Hajar
Al-Asgolani rahimahullah:

“Dinamakan Sya’ban karena

Quraisy berpencar (
tasya’ab) dalam mencari air,
atau dalam invasi

menyerang musuh setelah
berlalunya  bulan  haram
Rajab”.

Bulan Sya’ban sebagaimana
yang disabdakan Nabi $&:

e~ @ });i/ o T T(t<
((f\;.cj»u\d.u.ij.@...ﬁ g.l.j:))
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“Bulan (Sya’ban) itu adalah
bulan yang manusia lalai
terhadapnya”. (Sunan Nasa'i,
no. 2357. Syaikh Albani
mengatakan: Hasan)

Ibadah di masa-masa
yang banyak orang lalai
seperti inilah yang
membuahkan ganjaran yang
berlipat, ibadah seperti ini
yang disukai Allah &,
Rasulullah £ bersabda:

(lsmeS G;:i\ L}/’éSL;;S\ )

“Ibadah di masa fitnah
seperti hijrah menuju
padaku”. (Muslim, 2948)

Imam Nawawi
rahimahullah menyebut
bahwa keutamaan ibadah
pada masa fitnah ini karena
manusia lalai, sibuk dan tidak
ada vyang menjalankannya
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kecuali beberapa pribadi
saja. (Syarh Muslim, 18/288).

Dan beliau € bersabda:
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“Barangsiapa yang

memasuki pasar kemudian
mengatakan:
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“Allah catatkan baginya satu
juta kebaikan, dan
dihapuskan darinya satu juta
keburukan, serta akan
diangkat kedudukannya satu
juta derajat”. (Tirmidzi, no.
3428; lbnu Majah, no. 2235.
Dihasankan Syaikh Al-Albani
rahimahullah dalam Sahih
Targhib wa Tarhib no. 1694)

Dzikir di pasar, di tempat
banyaknya sumpah serapah
serta ucapan dusta, di
tempat begitu lalainya orang
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dari akhirat, akan
membuahkan pahala yang
tentu tidak sedikit, karena
itulah  Abdullah  bin  Umar

@”_gf; dan anaknya Salim dan

Muhammad bin Wasi’
sengaja memasuki  pasar
untuk meraih pahala hadits
yang tersebut di atas.

Demikian pula sholat di
kesunyian  malam  vyang
umumnya orang-orang
terlelap tidur dan lalai akan
keutamaan waktu tersebut,
pahala di dalamnya tentunya
akan jauh berbeda jika
dibandingkan sholat-sholat
sunnah selainnya di waktu
yang berbeda.

Maka itulah yang ingin
diajarkan Nabi %, bahwa

bulan Sya’ban adalah bulan
yang banyak dilalaikan, itu
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berarti pahala di dalamnya
akan berlipat.

Keutamaan bulan Sya’ban

‘Aisyah 195, istri baginda

Nabi % berkata:
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“Tidaklah aku melihat
Rasulullah menyempurnakan
puasa sebulan melainkan
pada Ramadhan, dan aku
tidak pernah melihat beliau
memperbanyak puasa

kecuali pada Sya’ban”.
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Usamah bin Zaid suatu ketika
bertanya kepada beliau
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Aku tidak pernah melihatmu
memperbanyak puasa
sebanyak engkau berpuasa
di bulan Sya’ban”, maka
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NP e .
beliau % menjawab: “Itu

adalah bulan yang banyak
manusia lalai terhadapnya,
di antara bulan Rajab dan
bulan Ramadhan, ia adalah
bulan diangkatnya amalan
kepada Rabb seluruh alam,
maka  aku  suka  jika
amalanku diangkat dan aku
sedang berpuasa”.

Secara  singkat  bisa
disimpulkan diantara
keutamaan Sya’ban ialah:

1. Bulan diangkatnya seluruh
amalan hamba selama
setahun.

2. Nabi € memuliakan

bulan Sya’ban dengan
memperbanyak puasa
sunnah,

70 % ° - dulli= & 2o _
Ol ?j—fﬂ—’ %@;w J55
z o, 2% @2
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“Rasulullah biasa berpuasa
hampir sepanjang Sya’ban,
hanya beberapa hari saja di
bulan tersebut beliau tidak

berpuasa”.  (Muslim, no.
1156).
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B33 5
Dari Ummu Salamah 495, ia

berkata: "Aku tidak pernah
melihat Rasulullah berpuasa
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dua bulan  berturut-turut
kecuali pada Sya’ban dan
Ramadhan”. (Tirmidzi, no.
736; Nasai, no. 2352
Disahihkan Syaikh Al-Albani
rahimahullah dalam Sahih
Targhib wa Tarhib no. 1025).

Maksud dari berpuasa
dua bulan berturut-turut di

.. . . Wiks
siniialah beliau %
memperbanyak puasa di
hari-hari bulan Sya’ban lalu
beliau melanjutkan dengan

puasa wajib di seluruh hari-
hari di bulan Ramadhan.
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Dari Aisyah g5 ia berkata:

“Bulan yang paling disukai
Rasulullah & untuk ibadah

puasa adalah Sya’ban
kemudian beliau
melanjutkan dengan

Ramadhan”. (Abu Dawud,
no. 2431; Nasai, no. 2350.
Disahihkan Syaikh Al-Albani
rahimahullah dalam Sahih
Targhib wa Tarhib no. 1024).

3. Satu hari puasa di bulan
Sya’ban setara dengan puasa
dua hari di bulan-bulan
lainnya




Dari ‘Imran bin Hushain M”\_}@

dari  Nabi €, beliau

bersabda kepadanya atau
kepada orang lain dan ia
sedang mendengarkan:
“Apakah engkau puasa di
akhir  bulan  ini?”, ia
menjawab: tidak, beliau
bersabda: “Apabila engkau
tidak berpuasa maka
puasalah  dua hari”.
(Bukhari, no. 1983; Muslim,
no. 1161)

Dalam riwayat lain
disebutkan:

o

sz
(5%
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“Apabila  engkau  tidak
berpuasa maka gantilah
dengan dua hari (di bulan
yang lain)”. (Musnad Ahmad,
33/183, no. 19971,
muhaqqgig-nya —Syu’aib al-
Arnauth rahimahullah
mensahihkannya).

Maksudnya ialah jika ia
tidak berpuasa di satu hari di
akhir bulan Sya’ban, maka
boleh untuknya untuk
mengganti di lain  waktu
dengan dua hari puasa.
Maka ini  menunjukkan
bahwa satu hari puasa di
bulan Sya’ban bernilai dua
hari di selainnya. Wallahu
a’lam

lbnu Hajar rahimahullah
berkata: “Imam Qurthubi
rahimahullah ~ menjelaskan
keutamaan puasa bulan
Sya’ban, bahwa puasa sehari
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di bulan itu setara dengan
dua hari di bulan selainnya”.

4. Sebagai  kesempatan
terbaik untuk melatih diri
sebelum menghadapi bulan
yang agung, vaitu bulan
Ramadhan

lbnu Rajab Al-Hanbali
rahimahullah berkata:
“Puasa pada bulan Sya’ban
lebih utama dibandingkan
puasa di bulan-bulan haram,
sebaik-baik (puasa) sunnah
adalah  yang  mendekati
Ramadhan, (baik)
sebelumnya atau setelahnya.
Maka status puasa sunnah
tersebut  mirip dengan
sunnah rawatib yang
mengiringi  sholat  fardhu
sebelum atau sesudahnya,
karena dia penyempurna
kekurangan yang ada pada
sholat wajib, demikian pula
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puasa sunnah sebelum atau
sesudah Ramadhan.
Sebagaimana sholat rawatib
lebih  afdal dari  sholat
sunnah  mutlak  demikian
pula puasa sebelum atau
setelahnya lebih utama dari

puasa sunnah yang
dilakukan  jauh  darinya
(Ramadhan)”.

Karenanya para salaf, jika
mereka telah  memasuki
bulan Sya’ban mereka benar-
benar memanfaatkannya

sebaik  mungkin  sebagai
pemanasan untuk
menghadapi perlombaan

yang sebenarnya di bulan
Ramadhan.

Abu Bakr al-Balkhi
rahimahullah berkata:
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“Bulan Rajab adalah bulan
untuk menanam tanaman,
bulan Sya’ban adalah bulan
untuk menyiram tanaman,
dan bulan Ramadhan adalah
bulan memanen tanaman”.

Berkata Salamah bin Suhail
rahimahullah:
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Para salaf berkata: “bulan
Sya’ban adalah  bulannya
para Ahli Qur’an, dan Habib
bin Abi Tsabit apabila beliau
memasuki bulan Sya’ban ia
berkata bahwa ini adalah
bulan Ahli qur’an, dan Amr
bin Qois Al-Mula-i apabila
memasuki  Sya’ban  beliau
menutup tokonya dan fokus
untuk membaca al-qur’an”.

Kesalahan yang banyak
terjadi di bulan Sya’ban

1. Berpuasa di pertengahan
kedua dari bulan sya’ban
serta di hari syak.

Nabi % bersabda:
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“Janganlah salah seorang
dari  kalian  mendahului
Ramadhan dengan puasa
sehari  atau  dua  hari

(sebelum datang
Ramadhan), kecuali
seseorang yang terbiasa

berpuasa, maka hendaknya
ia berpuasa pada hari itu”.
(Bukhari, no. 1914)

Sehari, atau dua hari
sebelum Ramadhan disebut
sebagai hari-hari syak atau
keraguan, dan tidak
diperbolehkan bagi siapapun
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untuk berpuasa sunnah di
hari tersebut, kecuali jika:

- Jika ia terbiasa berpuasa
sunnah

- Jika ia meng-qodho puasa
Ramadhan yang pernah ia
tinggalkan karena udzur

Abu Hurairah dan |bnu
Abbas g&“&@ memerintahkan

untuk memisahkan puasa
Sya’ban dengan Ramadhan
dengan cara berbuka di satu
atau dua hari sebelumnya,
sebagaimana juga
disunnahkan untuk
memisahkan antara sholat
sunnah dengan sholat fardhu
dengan ucapan, berdiri,
maju atau mundur.

Ikrimah i@%@j berkata:
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“Siapa yang berpuasa pada
hari syak maka ia telah
bermaksiat kepada Allah dan
Rasul-Nya”.  (Syarh  Sahih
Bukhari karya lbnu Baththal,
4/32).

2. Mengagungkan malam
nisfu Sya’ban secara
berlebihan

Hanya ada satu hadits yang
menunjukkan keutamaan
malam nisfu Sya’ban, vyaitu
yang diriwayatkan  oleh
Thabaroni dalam Mu’jam
Awsath-nya, dan lbnu
Hibban dalam Shahih-nya,

dari Mu’adz bin Jabal {85 ,

Rasulullah £ bersabda:
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“Allah melihat  kepada
seluruh makhluk-Nya pada
malam nisfu dari  bulan
Sya’ban, lalu la mengampuni
seluruh makhluk-Nya kecuali
Musyrik dan Musyahin (yaitu
dua saudara semuslim yang
bermusuhan  satu  sama
lain)”.

Adapun selain hadits ini,
Syaikh  ‘Ali  bin  Mahfudz
rahimahullah berkata:

“Kesimpulannya ialah bahwa
semua hadits-hadits yang
menyebutkan keutamaan
malam nisfu Sya’ban
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berputar antara palsu, lemah
dan tidak shahih”.

Dan syaikh Hammad al-
Anshory rahimahullah
berkata:

"Tidak ada dalil shahih
tentang keuatamaan sholat
dan puasa di hari nisfu

Sya’ban dari Nabi ;éég

maupun dari para sahabat
beliau”.

Semoga Allah &
melimpahkan kepada kita
semua taufik-Nya.

Bahan bacaan:

‘Affanah, Hisamuddin bin
Musa. 1426 H/ 2005 M. Figh
Tajir Muslim. Al-Quds: Al-
Maktabah al-‘llmiyyah dan
Dar Thayyb, Cet.1
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Ibnu Batthal, Abul Hasan ‘Ali
bin Khalaf. 1423 H/ 2003M.
Syarh Shahih Bukhari li Ibnu
Batthal.  KSA:  Maktabah
Rusyd.

Al-Kallali, Abu Nafi” Salim.
Risalah: Sya’ban Fadhail wa
Ahkam

Al-Mazrou’ie, lbrahim bin
Abdullah. Sya’ban Adab wa
Ahkam. www. Baynoona.net

%k %k %
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PELAJARAN PENTING DARI BULAN SYA’BAN

Disusun oleh: Prof. DR. Husain bin Naffa’ Al Jabiri hafidzahullah
Diterjemah oleh: Abu Ziyad,Lc. hafidzahullah

o> Al o Il

Alhamdulillah, shalawat dan

salam semoga selalu
tercurahkan kepada
Rasulullah €.

Amm ba’du..

Pada hari-hari ini kita
masuk pada musim-musim
kebaikan, kesempatan yang
banyak dilalaikan oleh
manusia yaitu bulan sya’ban.
Maka ada beberapa poin
penting vyang perlu kita
perhatikan dan kita ambil
pelajaran terkait dengan
bulan yang mulia ini. kita
berharap mudah-mudahan

kita bisa mengambil manfaat
dengan bulan.

Pelajaran pertama. Berpuasa
di bulan Sya’ban.

Sebagaimana yang

diriwayatkan Aisyah %0,

Beliau berkata :

z
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“Aku tidak pernah melihat
Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam menyempurnakan
puasa selama sebulan penuh
kecuali puasa ramadhan,
dan aku tidak pernah
melihat Beliau paling banyak
melaksanakan puasa
(sunnah) kecuali di bulan
sya’ban”. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Berkata Al Hafid Ibnu

Hajar rahimahullah : “Nabi

shallallahu alaihi wasallam
berpuasa di mayoritas (hari-
hari) bulan sya’ban”.

Kemudian dalam hadits
yang lain dari Usamah bin

Zaid £85 beliau bertanya

e

kepada  Rasulullah =

tentang rahasia puasa di
bulan sya’ban :
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“Wahai Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam,
aku tidak pernah melihat
engkau berpuasa dalam satu
bulan sebagaimana engkau
berpuasa di bulan Sya’ban?
Beliau bersabda: Itulah bulan
yang manusia lalai darinya,
di antara bulan rajab dan
ramadhan, yaitu bulan yang
disana  amalan  diangkat
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kepada Rabb semesta alam,
aku senang amalanku
diangkat ketika aku sedang
berpuasa”. (HR. Nasa’i dan
dishahihkan Syaikh Al Albani)

Orang yang
memperhatikan keadaan
kebanyakan manusia hari ini
niscaya mendapati mereka
melalaikan bulan yang mulia
ini, bahkan mereka
menjadikan kesempatan
bulan ini  untuk pergi
bersafar dan berwisata, atau
mereka menghabiskan hari-
hari dari bulan ini untuk
berbelanja di mall,
supermarket  atau  yang
lainnya.

Dalam hadits tersebut
merupakan petunjuk agar
kita ~memperhatikan dan
menjaga waktu yang banyak
dilalaikan dan disia-siakan
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manusia, juga hendaknya
kita memakmurkan waktu
tersebut untuk ketaatan dan
dzikrullah. Seperti anjuran
dalam hadits-hadits yang lain

tentang keutamaan
beribadah di zaman fitnah
dan senantiasa  berdzikir
kepada Allah &
Pelajaran  kedua. Bulan
Sya’ban sebagai

mugaddimah (pembukaan)
untuk menghadapi bulan
Ramadhan yang barakah.

Pada bulan ini adalah
kesempatan bagi  setiap

muslim untuk
mempersiapkan diri
menghadapi bulan
ramadhan, sehingga ia mulai
membiasakan amalan-
amalan kebaikan seperti

puasa, shadagah, membaca
Al Quran, dzikrullah &,
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giyamul lail, berbakti kepada
kedua orang tua,
silaturahim, menjaga lisan
dan hati tidak menyakiti
saudaranya, dan amalan-
amalan  shaleh  lainnya,
sehingga kita memiliki
persiapan diri dan hati yang
lapang dalam  melakukan
amalan-amalan kebajikan di
bulan ramadhan nanti.

Ini tentu berbeda jika
seseorang tiba-tiba langsung
beramal  kebajikan  yang
sangat banyak di bulan
ramadhan tanpa ada
persiapan, karena bisa
menjadikan seseorang tidak
istigamah, bahkan bisa jadi
bulan ramadhan berlalu
tanpa beramal sedikitpun.
Maka ini termasuk hikmah
bagi  orang-orang  yang
berakal untuk melatih
dirinya dalam beramal
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shaleh, dan termasuk dari
rahmat Allah =
disyariatkannya bermacam-
macam amalan wajib dan
amalan sunnah -sebelum
dan sesudah amalan wajib-,
untuk persiapan sebelum
melaksanakan amalan wajib,
juga sebagai penutup
kekurangan dan  ketidak
sempurnaan amalan wajib.

Al Hafizh lbnu Rajab
rahimahullah ~ berkata
“Puasa sya’ban lebih baik
daripada puasa-puasa  di
bulan haram, dan sebaik-
baik amalan sunnah yaitu
amalan yang mendekati
ramadhan -sebelum atau
sesudahnya-,maka  puasa-
puasa  sunnah  tersebut
adalah seperti shalat-shalat
sunnah rawatib bagi shalat
wajib”.
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Pelajaran ketiga. Hendaknya
setiap muslim membiasakan
keluarganya, anak-anaknya
dan seluruh  kerabatnya
untuk bisa menggunakan
kesempatan bulan ini bulan
sya’ban sebagai kesempatan
mendekatkan diri kepada
Allah 3.

Juga menganjurkan
mereka untuk berpuasa
sesuai dengan

kemampuannya, membuat
jadwal untuk membaca Al
Quran, muraja’ah hafalan,
menghafal dzikir-dzikir dan
doa pagi petang, serta doa-
doa lainnya seperti doa
masuk rumah, doa keluar
rumah. dan membiasakan
lisannya untuk basah karena
berdzikir kepada Allah
dan tidak bosan untuk selalu
bertasbih, bertahmid,
bertahlil  dan  bertakbir,
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sehingga ketika nanti ketika
masuk  bulan  ramadhan
mereka benar-benar dapat
memanfaatkan bulan
ramadhan dari hari pertama
sampai hari terakhir dengan
maksimal.

Pelajaran keempat. Perlu
diperhatikan  bagi  yang
memiliki kewajiban puasa
ramadhan tahun lalu -hutang
puasa-, maka harus segera
mengqgadha’nya sebelum
masuk ramadhan yang akan
datang.

Tidak boleh diakhirkan
sampai datang ramadhan
yang lain kecuali ada udzur
syar'i.  Maka hendaknya
seorang muslim senantiasa
bersemangat untuk
menggadha’ hutang
puasanya, begitu juga para
wanita. Karena banyak orang
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yang  bermudah-mudahan
dalam masalah ini, sehingga
dia meninggalkan kewajiban
gadha’ puasa bertahun-
tahun.

Aisyah g5 berkata :
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“Aku masih punya hutang
puasa ramadhan. Tetapi aku
belum membayarnya sampai
tiba bulan sya’ban, barulah
aku bayar”. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Pelajaran kelima.
Barangsiapa yang menjadi
imam masjid maka aku
nasehat kan untuk menjaga
amanah sebagai imam.
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Agar memiliki niat dan
semangat untuk mendirikan
shalat tarawih, karena ini
merupakan kebaikan yang
besar baginya. Dan ini juga
sebab paling besar untuk
menjaga dan menguatkan

hafalannya dengan
muraja’ah (mengulang-
ulang) hafalan, maka

hendaknya ia menyiapkan
dirinya mulai dari sekarang
untuk muraja’ah hafalan Al
Quran dan memperbanyak
untuk membacanya.

Sebagaimana dahulu
para salaf shaleh banyak
mengatakan : “Bulan sya’ban
sebagai  -Syahrul Qurra’-
(bulan bagi para pembaca
dan penghafal Al Quran).
Karena jika sudah masuk
bulan sya’ban mereka
menutup toko-tokonya,
seraya berkata : ini adalah
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‘Syahrul Quran’. kemudian
mereka segera menyibukkan
diri  dengan Al Quran”.

Aku memohon kepada
Allah %  dengan nama-
namaNya yang indah dan
sifat-sifatNya yang mulia
semoga Allah % senantiasa
memberikan taufig kepada
kita semuanya untuk perkara
yang dicintai dan
diridhaiNya. Dan semoga
Allah % memudahkan kita
semua untuk melaksanakan
kebaikan-kebaikan sesuai
dengan vyang diridhaiNya,
serta mudah-mudahan Allah
3 memberkahi umur kita,

Page |65

menghantarkan kita hingga
sampai bulan ramadhan
dalam keadaan sehat dan
afiyah, dan semoga Allah &
menghantarkan  ramadhan
kepada kita, dan mudah-
mudahan Allah # menerima
semua amalan kita di bulan
ramadhan.

Semoga shalawat dan
salam semoga tercurahkan
kepada Nabi kita

Muhammad £4€, keluarga,

para shahabat, para thabi’in
dan seluruh yang mengikuti
mereka dengan baik sampai
hari kiamat.

%k %k %k
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SUNNAH-SUNNAH FITRAH (2)

Disusun oleh: Abu Anas Al-Atsari, Lc. hafidzahullah
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Insyaallah pada edisi ini kita
lanjutkan pembahasan kita
dari materi sebelumnya yaitu
tentang sunnah-sunnah
fitrah.

Kita sudah mengetahui
bahwa diantara sunnah-
sunnah fitrah yang telah
Allah ¥ fitrahkan kepada
manusia diantaranya adalah
memelihara/memanjangkan
jenggot, mencukur kumis,
dan bersiwak.

Selanjutnya yang
termasuk sunnah-sunnah
fitrah, yaitu:

Khitan/Sunat (&0

- Definisi Khitan

Khitan menurut bahasa
adalah memotong.
Sedangkan menurut istilah
adalah jika khitannya untuk
laki-laki maka dengan
memotong kulit/daging yang
menutupi  bagian  kepala
zakar (alat kelamin laki-laki).
Sedangkan  khitan  untuk
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perempuan, dengan
memotong kulit/daging
bagian atas tempat
masuknya zakar dan
keluarnya  kencing  yang

berbentuk seperti jengger
ayam jantan dengan tidak
berlebihan memotong.

- Dalil-Dalil  Pensyari’atan
Khitan

Diantara dalil
disyari’atkannya khitan
adalah hadist Abi Hurairah
£85, dari Nabi & bersabda:
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“Fitrah itu ada 5, yaitu: (1)
khitan, (2) mencukur bulu
kemaluan, (3) memotong
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kumis, (4) memotong kuku,
dan (5) mencabut bulu

ketiak.” (HR.  Bukhari no.
5891; Muslim no. 258)
- Hikmah  Pensyari’atan
Khitan

Diantara hikmah

pesyari‘atan khitan adalah
bahwasanya  Allah %
menjadikan khitan sebagai
tanda Islamnya seseorang
dan didalam khitan terdapat
kebersihan, kesucian dan
keindahan.

- Manfaat Khitan

Diantara manfaat dan
faedah khitan adalah
menjaga dari infeksi saluran
kencing dan segala penyakit
kelamin.

- Hukum Khitan

Para ulama  sepakat
bahwa khitan merupakan
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syari’at islam vyang telah
Allah & fitrahkan kepada
manusia dan khitan
hukumnya wajib bagi laki-
laki. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi & kepada

seorang laki-laki yang baru
masuk Islam:

<<u...>U,a.<J\

“Hilangkanlah darimu
rambut  kekufuran  dan
berkhitanlah.” (HR. Abu
Daud, no. 356. Al-Albani
mengatakan: Hasan)

;Lpdj\»

Sedangkan hukum khitan
bagi perempuan terdapat

perbedaan pendapat
dikalangan ulama.
Jumhur ulama

mengatakan bahwa khitan
bagi perempuan hukumnya
sunnah dan dianjurkan. Hal
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ini karena tidak ada dalil
yang tegas yang mewajibkan
khitan bagi perempuan.

Dan sebagian ulama yang

lain  mengatakan  bahwa
khitan  bagi  perempuan
hukumnya wajib

berdasarkan sabda Nabi $&:

(J 3 Ls.a ;u\u»
“Sesungguhnya perempuan
itu saudara kandung laki-
laki.” (HR. Abu Daud, no.
236. Al-Albani mengatakan:
Hasan)

Artinya  hukum  vyang
berlaku kepada perempuan
sama dengan hukum yang

berlaku  kepada laki-laki
kecuali ada dalil vyang
membedakannya. Begitu

juga sabda Nabi $£€&:
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“Apabila dua khitan
bertemu, maka wajib
mandi.” (HR. Tirmidzi, no.
108; Ibnu Majah, no. 608,
dan ini lafalnya. Al-Albani
mengatakan: Sahih.)

Artinya hadits ini
menunjukkan  bahwasanya
perempuan juga dikhitan.
Wallahu a’lam

- Waktu Khitan

Sebagian ulama
mengatakan bahwa waktu
khitan  dilakukan  ketika
seseorang sudah mencapai
usia balig, sebab pada waktu
itu dia sudah dibebankan
kewajiban beribadah.
Adapun jika khitan dilakukan
sebelum usia balig maka ini
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tidak  mengapa  asalkan
melihat kondisi dan maslahat
anak tersebut.

Sahabat Ibnu ‘Abbas g

mengatakan:
o, w @ . D ~ f/" P
B

CofZ ‘d:;j‘;@w\

“7 perkara termasuk dari
sunnah yang dilakukan pada
hari ke-7: diberi nama dan
mengkhitan...”. (HR.
Thabrani, Mu’jam al-Awsath.
Ibnu Hajar men-dhaif-kannya
dalam Fath al-Bari, 9/589,
syarh  hadist (5467); Al-
Albani, Silsilah ~ Ahadist
Dha’ifah, no. 5432).
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Istihdad (31352

- Definisi Istihdad

Istihdad adalah
mencukur rambut/bulu yang
tumbuh disekitar kemaluan
laki-laki dan  perempuan.
Dinamakan istindad karena
ketika mencukurnya
menggunakan pisau cukur
tajam yang biasanya terbuat
dari besi.

- Hukum Istihdad

Imam madzab figih
yang empat dan ijma’ ulama
sepakat  bahwa hukum
istihdad  adalah  sunnah
berdasarkan  hadits  Abi

Hurairah {85,

- Tata Cara Istihdad

Cara yang paling utama
ketika istihdad adalah al-
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khalg (341), yaitu dipangkas

(mencukur habis bulu
kemaluan sampai terlihat
kulitnya). Hal ini berdasarkan

hadits Jabir bin ‘Abdillah g%,

beliau berkata:

“kami  pernah  bersama

Rasulullah % dalam suatu

peperangan, Ketika kami
sampai di Madinah, kami
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bersiap-siap masuk (rumah),
tapi beliau bersabda:
“Tangguhkanlah sampai kita
masuk malam hari yaitu
waktu isya’, agar (para istri
kalian) yang kusut
rambutnya merapikan
rambutnya dan agar (para
istri kalian) yang selama ini
ditinggalkan ber-istihdad
(dahulu).”  (Bukhari, no.
5246; Muslim, no. 715)

Dan dibolehkan

menghilangkan rambut
kemaluan dengan
memendekkannya,

mencabutnya atau
menggunakan obat
penghilang rambut. Dan
hukum pada perempuan

sama dengan hukum pada
laki-laki.
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- Hukum Membiarkan
Istihdad Lebih Dari 40 Hari

Ulama berbeda
pendapat tentang hukum
meninggalkan istihdad lebih
dari 40 hari. Ulama
Hanafiyyah, Imam Syaukani
dan  Syekh  Ibnu Baz
rahimahullah mereka
berpendapat haram. Hal ini
berdasarkan hadits Anas bin

Malik@};:

@ L% .. f - 4s
c;f)w\ o 3 LJ ey )

R d
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GEY‘ 0 9 (.)La.IaY‘ V.a.\ma 9
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Comasl e

e

“Rasulullah LJ

memberikan batasan waktu
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kepada kami untuk
memotong kumis,
memotong kuku, mencabuti
bulu ketiak, dan mencukur
bulu kemaluan, agar tidak
dibiarkan lebih dari empat
puluh hari.” (HR. Muslim, no.
258)

Hadits di atas
menunjukkan bahwa
batasan wajib istihdad
sebelum 40 hari dan haram
(tidak boleh) lebih dari 40
hari. Wallahu a’lam.

Sedangkan Ulama
Syafi'iyyah dan Hanabilah
mereka berpendapat
makruh.

Memotong Kuku (2@@\ ;.Ja)

Disunnahkan memotong
kuku menurut pendapat

jumhur ulama.
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Mencabut Bulu ketiak ( &5
=3y)

Demikian juga
disunnahkan mencabut bulu
ketiak menurut pendapat
jumhur ulama.

- Cara Menghilangkan Bulu
Ketiak

Disunnahkan
menghilangkan bulu ketiak
dengan cara mencabutnya.
Jika menghilangkannya
dengan cara dicukur pangkas
atau mengguanakan obat
penghilang bulu maka itu
boleh, tetapi yang lebih
utama dengan mencabutnya
karena lebih sesuai sunnah
dan ini adalah pendapat
Imam Madzhab figih yang
empat.
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Mencuci Ruas-ruas jari
) 2 P
(ﬁ!}}ﬂ J.i.b)

Disunnahkan MenCcuci
ruas-ruas jari dari kotoran
yang melekat padanya. Hal
ini sebagaimana  hadits

Aisyah %5 pada edisi
sebelumnya.

Bercebok (s\d1 -l

Yaitu mensucikan dan
membersihkan dengan air
setelah buang hajat.

Berkumur-kumur Gubzsi)

Yaitu memutar-mutar air
di dalam mulut kemudian
mengeluarkannya. Dan
hendaknya berkumur-kumur
dilakukan setelah
mengkonsumsi makanan

Page |73

dan minuman yang berbau.
Wallahu a’lam bisshowab.

Bahan Bacaan:

Badawi, Abdul Adzim. 1421
H/2001 M. Al-Wajiz Fii Figh
as-Sunnah wa al-Kitab al-
‘Aziz, Kairo: Cet. 3.

Al-Fauzan, Shalih. 1430
H/2009 M. Al-Mulakhkhos
al-Figh, Mansurah: Dar al-
Mawaddah.

https://dorar.net/feghia/

%k %k %
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Hadist ke 5
BENTUK MULUT, MATA DAN TUMIT RASULULLAH {4

Disusun oleh: Abu Firas Luthfi bin Muhammad Yasin, Lc. hafidzahullah

P R

5@”3jﬁ°fwwf‘>of
Cfsj‘ sls e L J 525
.«g;;ﬂ!u;;;l:giéd\‘)ij
s :JG ¢ (Cj‘ o)
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- S‘ o
.« -~
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Dari Jabir bin Samurah ia
mengatakan: “Mulutnya
Rasulullah lebar, matanya
putih  bercampur  sedikit
merah dan daging tumitnya
sedikit” . Syu’bah
mengatakan: Aku bertanya
kepada Simak (bin Harb):

Apa maksud dari: (("3\ }é}é),

Simak menjawab: Mulutnya
lebar, Aku bertanya kepada
Simak (bin  Harb): Apa

maksud dari: (Qi&j\ j.i.»])

Simak menjawab: matanya
putih  bercampur  sedikit
merah, Aku bertanya kepada
Simak (bin  Harb): Apa
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maksud dari: (| o),

Simak menjawab:
tumitnya sedikit.

Daging

Penjelasan Umum

Hadist ini menjelaskan
tentang bentuk fisik

Rasulullah e yang

mencakup: bentuk mulut,
mata dan tumit Rasulullah

&, sebagaimana judul bab

yang disebut Imam Muslim
dalam Shahihnya, hadist no.
6024.

Mulut

Bentuk mulut Rasulullah
e dalam  hadist ini

disebutkan lebar, yaitu tidak
sempit sebagaimana disebut
Simak bin Harb di atas.
Pendapat lain  menyebut
maknanya dengan mulut
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yang besar. Hal ini
merupakan bentuk mulut
yang dipuji bangsa Arab,
sebaliknya, mereka mencela
bentuk mulut yang kecil dan
sempit.

Menurut Mula Ali al-Qari
(Jam’ul  Wasail fi Syarhi
Syamail, 1/45), sifat ini
menjadi kinayah bagi orang
Arab untuk menunjukkan
kefasihan dan kepandaian
berbicara.

Mata

Simak bin Harb dalam
riwayat di atas menyebut
bahwa sudut mata

Rasulullah & itu panjang,

namun hal ini dianggap
sebagai wahm (keliru) oleh
Qadhi lyadh, karena yang
benar sebagaimana disebut
para pen-syarah  hadist,
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bahkan ijma’ (kesepakatan)
ulama bahwa bentuk mata

Rasulullah & itu putih

bercampur sedikit merah.
Hal ini juga sesuai dengan
penjelasan para muhaddist
yang menulis tentang gharib
hadist (istilah asing dalam
hadist), dimana sifat ini
bagian dari keindahan mata,
seakan-akan dalam putihnya
mata terdapat sedikit warna
merah.

Menurut penulis Lam’aat
Tangih fi Syarhi Misykat al-
Mashabih (9/285) maksud
dari hal ini untuk menafikan
sifat kecil dan cekung pada
kedua matanya, yang
menafikan kebagusan dan
keindahan  bentuk  mata

Rasulullah 34&.
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Menurut penulis  Sirah
Halabiyah (2/68), sifat ini
merupakan tanda
kekesatrian, dan salah satu
tanda kenabian yang
disebutkan kitab-kitab suci
terdahulu.

Tumit

Tumit  Rasulullah  dalam
riwayat ini disifati dagingnya
sedikit. Menurut Mula Ali al-
Qari (Jam’ul Wasail fi Syarhi
Syamail, 1/46) jika ada orang

dikatakan (o5,

maksudnya, ia orang yang
sedikit dagingnya, sehingga
kita sifat ini disandarkan
kepada tumit, maknanya
menafikan sedikitnya daging
di tumitnya. Wallahua’lam.
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Bahan Bacaan

Al-Badr, Abdurrazaqg. 1441 H.
Syarh  Syamail  an-Nabi.
Madinah: Dar Imam Muslim.
Cet. 1.

Thahir Jamal, Anis bin
Ahmad. 1439 H. Sahih asy-
Syamail al-Muhammadiyah,
Madinah: Dar al-Maimanah
al-Madaniyah; Damaskus:
Dar al-Maimanah. Cet. 2.

Imam Nawawi. 1431 H.
Syarh Shahih Muslim. Beirut:
Dar al-Ma’rifah. Cet. 12.

* %k x
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HAK WANITA SEBELUM ISLAM: TALAK

Disusun oleh: Abu Faaza Ridwan Febrianto, Lc. hafidzahullah

Pembicaraan sebelumnya
terkait dengan wanita pada
masa sebelum terbitnya fajar
Islam, vyaitu pada masa
jahiliyyah, masih berputar
pada titik perlakuan buruk
mereka  kepada  wanita,
sebagaimana dalam firman
Allah 3&:

-
£

4 i s T :,\%)

.22 5 . s /))/
R RASTEN e
{A

“Apakah ia membiarkannya
hidup  dengan  kehinaan?
Atau akankah ia
menguburnya  di  bawah
tanah?” (QS.An-Nahl: 59)

a

\C
S,

Kaum Jahiliyyah benar-
benar menganggap wanita

adalah  sumber kehinaan,
karena itulah bukan menjadi
hal asing lagi kezaliman
terjadi kepada wanita di
masa itu, kezaliman pada

saat melahirkannya,
membesarkannya  dengan
rasa malu, menikahinya
dengan zalim, hingga
menceraikannya kemudian
ruju’ (kembali) yang
kesemuanya di  lakukan
secara zalim.

Pernikahan seorang
wanita hanyalah sebatas

nama yang dibelakangnya
terdapat kehinaan serta
kezaliman yang nyata,
sebagaimana yang sudah kita
jabarkan di tulisan edisi
sebelumnya, sebagai
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gambaran saja, jika seoarang
suami ingin agar anaknya
memiliki kecerdasan atau
ketampanan dari seorang
yang ia kagumi, ia akan
memerintahkan istrinya
setelah berakhir masa
haidnya untuk “mendatangi”
lelaki tersebut dan di masa-
masa tersebut si lelaki tidak
akan menyentuh wanitanya
demi tujuan mendapatkan
keturunan yang diinginkan.
Inilah yang dinamakan nikah
istibdho’.

Maka kita katakan: Allahul
Musta’aan.

Dan kezaliman-kezaliman
lainnya yang berhubungan
dengan pernikahan wanita.

Demikian pula yang terjadi
saat seorang lelaki ingin
mentalak  wanitanya  di
zaman Jahiliyyah, Ummul

Page |79

S

Mukminin  Aisyah g5

berkata:

“Dahulu seorang lelaki bebas
mentalak istrinya  sesuka
hati, dan wanita itu akan
tetap menjadi istrinya jika ia
ingin  ruju’  (kembali )
padanya meskipun masih
dalam masa ‘iddah,
meskipun ia telah
mentalaknya 100 kali atau
lebih”.

Berkata Imam al-Qurthubi
rahimahullah:

o 2 T WD ° oé?é/{
o adall fal of ¢35
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Diketahui bahwa orang-
orang di masa Jahiliyah tidak
membatasi  jumlah  talak,
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dan mereka memiliki masa
‘iddah yang ditentukan (oleh
mereka), dan di masa awal
islam (masa ‘iddah) memiliki
waktu tertentu.

Seorang lelaki (di masa
jahiliyah)  bisa  mentalak
istrinya sesuka hati, apabila
hampir selesai masa
‘iddahnya ia akan ruju’
sesuka hatinya. Ada seorang
lelaki yang berkata kepada

istrinya di zaman Nabi %:

“Aku tidak akan
mencampurimu dan tidak
juga melepaskanmu”, maka
istrinya berkata: bagaimana

bisa?, lelaki tersebut
berkata: “Aku akan
mentalakmu dan apabila

sudah dekat berakhirnya
masa ‘iddah-mu, aku akan
ruju’ padamu. Maka wanita
itu mengadu kepada Aisyah,
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kemudian
menyampaikannya
Nabi, lalu Allah turunkan
ayat ini:”

Aisyah
kepada

Allah ¥ berfirman:

-

Aeas obe DN

ol - ﬁ’ 71' 7: .5 s _
¢ ool A5 By

“Talak (yang masih boleh
rujuk) dua kali. Setelah itu ia
boleh kembali merujuknya
dengan cara yang ma’ruf
atau ia berpisah dengannya
dengan cara  baik-baik”.
(QS.Al-Bagarah: 229)

Gambaran talak semacam
ini adalah murni kezaliman
yang dilakukan  seorang
suami kepada istrinya, serta
menafikan hak wanita untuk
memilih  apa vyang ia
inginkan.
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Diantara gambaran
keanehan lain yang dialami
wanita pada masa itu adalah
yang berkaitan dengan masa
‘iddah  mereka.  Bahkan
hingga suami mereka tiada,
wanita masih harus
merasakan kesengsaraan
yang berlipat dari
masyarakatnya, yang
pertama, kematian
suaminya, yang  kedua,
dikucilkannya wanita dari

masyarakat.
Ummu  Salamah g%

bercerita:
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“Bahwa seorang wanita
Quraisy mendatangi

Rasulullah &, ia berkata:

‘sesungguhnya suami dari
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anak perempuanku telah
tiada, dan aku khawatir
terhadap sakit di matanya,
sedangkan anak
perempuanku menginginkan
pengobatan dengan kuhl

’ 1)t
atau celak’, Rasulullah &g

berkata:  ‘Dahulu  salah
seorang dari kalian (wanita
di masa jahiliyah) terbiasa
melemparkan kotoran unta
ketika sudah berlalu satu
tahun, sesungguhnya ‘iddah
wanita (dalam Islam)
hanyalah empat bulan dan
sepuluh hari'.

Ay

Maka aku -Humaid {85

(Rawi hadits ini) berkata
(kepada Zainab binti Ummu

>

Salamah §95): Apa

maksudnya  ‘berlalu  satu
tahun’?,  Zainab &5
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berkata: ‘Dahulu wanita di
masa  Jahiliyah  apabila
suaminya tiada ia akan
memasuki rumah terburuk
untuknya, ia duduk berdiam
di dalamnya sampai berlalu
satu tahun lamanya, lalu ia
pun keluar dan melemparkan
ke  belakangnya  kotoran
unta’”. (Bukhari, no. 5336-
5337; Muslim, no. 1488).

Maksud dari hadits di
atas ialah: seorang wanita
dari Quraisy bertanya
tentang hukum celak bagi
wanita yang baru saja
ditinggal mati suaminya,
maka Nabi 5&% melarangnya

dikarenakan celak adalah
salah satu alat untuk berhias
diri,  sedangkan
tersebut seharusnya tidak
berhias diri dahulu hingga
berakhir masa ‘iddah-nya

wanita
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yang hanya empat bulan
sepuluh hari, dan bilangan
hari ini sangat jauh lebih
sedikit jika dibandingkan
dengan ‘iddah wanita pada
masa Jahiliyyah yang
setahun penuh, ditambah
lagi dengan harusnya Wanita
itu untuk berdiam diri di
tempat yang buruk,
memakai  pakaian  yang
buruk, dan tidak boleh
baginya menyentuh
wewangian hingga berlalu
setahun lamanya.

Berkata Ibnu Qutaibah
rahimahullah: “Aku bertanya
kepada  penduduk  Hijaz
tentang arti iftidhodh

(uﬁl:%"ﬁi/) -yang disebutkan

dalam  riwayat lainnya-,
maka mereka mengatakan
bahwa: Wanita dahulu -di
masa Jahiliyah- yang sedang

Mg S Nedeuws Tso 3.6



dalam masa ‘iddah tidak
mandi, tidak menyentuh air,
tidak memotong kuku, lalu ia
keluar dari rumah buruk
yang ia tempati selama
setahun  dalam  kondisi
buruk, lalu ia ber-iftidhodh,
yaitu keluar dari masa ‘iddah
dengan -simbol tertentu
yaitu- mengambil  seekor
burung lalu ia usapkan ke -
mohon maaf- kemaluannya,
kemudian ia lemparkan ...”

Berbagai macam kehinaan
dan  kesengsaraan  yang
dialami wanita pada masa
jahiliyah, maka benarlah
ungkapan Umar bin Khattab
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“Sesungguhnya kami adalah
kaum yang Allah  kberi
kemuliaan dengan Islam,
dan  kami  tidak  akan
mendapatkan kemuliaan
dari selainnya”.

Wallaahu a’lam

Bahan Bacaan

Al-‘led, Nawal binti Abdul
Aziz. 1433 H. Huqug al mar-
ah fi dhou-i as sunnah an
nabawiyyah. Riyadh: Dar Al
Hadhoroh, Cet.1

Al-Qurthubi, Abu Abdillah
Muhammad bin Ahmad. 1384 H/
1964 M. Al-Jami’ fi Ahkam al-
Qur’an/ Tafsir al- Qurthubi. Cairo:
Dar al-Kutub al-Mishriyyah, Cet.2
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KALIMAT TAUHID « st Ny &Y »

Disusun oleh: Syaikh Muhammad bin Sulaiman Al Muhawas hafidzahullah

KHUTBAH PERTAMA

2
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Para jama’ah yang ’ .“
»03\
dimuliakan Allah 4. 5= 5\3 \‘@’ o

Aku  wasiatkan untuk ERYe V‘é’b \1;:;3;33 Y5 sl
diriku dan jama’ah sekalian

untuk senantiasa bertagwa “Hai orang-orang  yang
kepada Allah Y beriman, bertagwalah

’ kepada Allah dengan
sebenar-benarnya takwa;
dan janganlah sekali-kali
kamu meninggal melainkan
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sebagaimana firmanNya:




dalam keadaan beragama :
Islam”. (Qs. Ali Imran : 102) > - s

Kaum  muslimin  yang o v.@..l.o 5% J5

berbahagia.. . ‘s )
G ilds ey A
Diriwayatkan oleh Imam OP ¢ EeS Eﬁ JS 2
Bukhari dan Muslim S, 0f7 s 4 c% 08 Fs . 8
) 6 ccldb el
rahimahumallah dalam VJ&J/\} ¢
shahihnya dari Abdullah bin oo o o 4 7 % a %%
yw | @Mr.@.:lsub}.ua»\o\
Abbas g5 ia berkata: -

a/ff ° L% o 508
Rasulullah &  berwasiat Je 358 r-g-iL::‘“ o2 A

kepada Mu’ad bin Jabal ¢4 N \f@[ > 56 4}-@3\}3-5
ketika hendak diutus ]

berdakwah ke negeri Yaman: ‘Vi}i‘ SIS L—i? “ﬂé"j
~ TeE o :// <@ o of 8%7 °}°./ “-° - f/
s Jal G5 Gk S0 e Wb e 11 55 5
° i < Iy S { ° ~° 7 { P @ “ o 870,
OF ) pesdb o 150 D £ 55 45
ié/ & g // ~ ‘if 2 S~
Ol 2l NI &Y O 1sagis “Sesungguhnya kamu akan
5 i mendatangi  kaum  Ahlul
oS 2T o5, (G- , 5
ol J)-i) |oas Kitab, jika kamu sudah

menjumpai mereka maka
ajaklah untuk bersaksi tidak
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ada  sesembahan  yang
berhak disembah kecuali
Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan
Allah. Jika mereka telah
mentaati kamu tentang hal
itu, maka beritahukanlah
mereka bahwa Allah
mewajibkan bagi mereka
shalat lima waktu setiap hari
dan malamnya. Jika mereka

telah mentaati kamu
tentang  hal itu  maka
beritahukanlah mereka

bahwa Allah mewajibkan
bagi mereka zakat yang
diambil dari kalangan orang
mampu dari mereka dan
dibagikan kepada kalangan
yang faqir dari mereka. Jika
mereka  mentaati  kamu
dalam  hal itu  maka
janganlah kamu mengambil
harta-harta mereka yang
mahal dan takutlah kepada
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doanya orang yang
terdzalimi, karena tidak ada
hijab (penghalang) antara
dia dan Allah”.

Kaum muslimin yang

dirahmati Allah..

Dalam hadits yang mulia
ini Rasulullah e
menjelaskan bahwa

kewajiban syariat pertama
kali dan yang paling penting
adalah berdakwah kepada
Allah %, vaitu dakwah
dengan mengajak manusia
untuk mentauhidkan Allah 3
dan menjauhkan manusia
dari kesyirikan
(menyekutukan) Allahdk.
Inilah dakwah para rasul
alaihimussalam kepada
umatnya, karena tidak ada
satupun Nabi dan Rasul
kecuali pasti diperintahkan
Allah @ untuk mengajak
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kaumnya kepada tauhid dan

melarang mereka dari
kesyirikan. Sebagaimana
firman Allah % :

“Sungguh telah Kami utus
pada setiap umat seorang
Rasul yang mengajak
beribadah hanya kepada
Allah dan menjahui segala
sesembahan selain Allah”.
(Qs. An Nahl : 36)

Nabi kita RE telah

berdakwah kepada kaumnya
di Makkah agar mereka
mengucapkan kalimat tauhid

200 Y1 ) Y selama tiga

belas tahun, beliau $4€

senantiasa menyerukan :

“Wahai manusia,
ucapkanlah ‘Laa ilaha
illaAllah’ niscaya kalian akan
beruntung”.

Beliau Y€ senantiasa
berdakwah kepada tauhid,
bahkan beliau &€ sangat

berantusias agar anak-anak

maupun orang  dewasa
semuanya mengucapkan
kalimat tauhid. Karena

kalimat tersebut memiliki
keutamaan-keutamaan yang
sangat banyak di dunia dan
akhirat.

Karena kalimat tauhid
merupakan sebab keamanan
bagi yang mengucapkan dan
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meyakininya,
firman Allah 8&:

NG B

sebagaimana

“Orang-orang yang beriman
dan tidak ~ mencampur
adukkan keimanan mereka
dengan kedzaliman
(kesyirikan),  maka  bagi
mereka  keamanan  dan
hidayah”. (Qs. Al An’am : 82)

Diriwayatkan dari Anas
bin Malik {85, ia berkata :

- L fj; iy ’g:yw 58

o7 ~ \ 1 E 1 ;/éf
<eoan Jo- LG
-

rd
o o -
8 _ c‘-/ -
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4451 & iz:if% 5 54

}//o;

£ 01 50 S35

“Ada seorang anak kecil
yahudi yang pernah menjadi
pembantu Nabi shallallahu
alaihi wasallam sedang sakit,
maka Nabi shallallahu alaihi
wasallam datang
menjenguknya, beliau duduk
disamping kepalanya
kemudian bersabda
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Masuklah islam. maka anak
ini memandang ke ayahnya

yang ada disampingnya,
seraya berkata taatilah
Abul Qasim -Nabi-

shallallahu alaihi wasallam,
maka anak ini pun masuk
islam dengan mengucapkan
syahadat, kemudian Nabi
shallallahu alaihi wasallam
pulang dengan bersabda :
Segala puji bagi Allah yang
telah menyelamatkan anak
itu dari api neraka”. (HR.
Bukhari).

Ketika Abu Thalib hampir
meninggal, maka Nabi €

mendatanginya dan saat itu
Abu Jahal berada disisinya,

Nabi e

=9

kemudian

mengatakan : wahai
pamanku, ucapkanlah
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200 N1 AN ), kalimat ini

| 4]

akan aku jadikan = saksi
untukmu dihadapan Allah,
maka Abu Jahal berkata
wahai Abu Thalib, apakah
engkau akan meninggalkan
agama Abdul Mutthalib?!
Sampai Abu Thalib
meninggal ia tetap dalam
keadaan musyrik dan tidak
mengucapkan kalimat
tauhid.

Kalimat « 2%l Nia Y

adalah sebaik-baik ucapan
yang paling berat
timbangannya pada hari
kiamat, paling dicintai Allah
%& dan paling dibenci
syaithan. Barangsiapa yang
mengucapkannya niscaya
diri, harta dan anaknya akan
terjaga di dalam islam,
karena ini adalah kalimat
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ikhlas yang dapat
membersihkan  hati  dan
anggota badan dari

kesyirikan, dan semua
ibadah hanya untuk Allah 3&
saja. Sebagaimana
firmanNya :

-~
~

§ A G0 ANy

“Ketahuilah hanya milik Allah
agama yang murni ini”. (Qs.
Az Zumar : 3)

Juga firman Allah 2&:

e ) sd 5y
i s Gl 4 Gl
G A & g DI

=

“Padahal  mereka  tidak
diperintah kecuali supaya
beribadah  Allah  dengan
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memurnikan ketaatan
kepadaNya dalam
(menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka
mendirikan  shalat  dan
menunaikan  zakat;  yang
demikian itulah agama yang
lurus”. (Qs. Al Bayyinah : 5).

Kalimat tauhid adalah
nikmat yang paling agung
dan paling sempurna,
sebagaiman firman Allah 3:

cJAUa r&-\ﬁ C\...uj %
FEly

“Allah telah
menyempurnakan untukmu
nikmatNya lahir dan batin”.
(Qs. Lugman : 20).

Berkata Mujahid
rahimahullah: “Nikmat
dalam ayat ini adalah

kalimat Laa ilaha illaAllah”.
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Kaum muslimin yan
dimuliakan Allah..

Kalimat tauhid adalah
pondasi agama, rukun islam
pertama bersama syahadat
bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, sebagaimana

sabda Nabi $4&:

“Islam dibangundiatas lima
perkara -rukun- : Syahadat
bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak
diibadahi selain Allah dan
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bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan
shalat, membayar zakat,
berpuasa ramadhan, dan
berhaji ke baitullah”. (HR.
Bukari dan Muslim dari

hadits Ibnu Umar gi).

Kalimat tauhid adalah
urwatul wutsqga (ikatan tali
yang  kuat) vyang jika
seseorang berpegang
degannya pasti selamat, dan
siapa yang tidak berpegang
dengannya pasti binasa.

Sebagaimana firman Allah

R TRCT I (I
S 5l A w«m
§ ol e Al gl

“Barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut
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(sesembahan selain Allah)
dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali
yang amat kuat yang tidak
akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar  lagi  Maha
Mengetahui”. (Qs. Al
Bagarah : 256)

Kalimat tauhid adalah
ucapan vyang teguh dan
kokoh, Allah ¥  akan
meneguhkan  orang-orang
beriman dengannya di dunia
dan akhirat. Sebagaimana

firman Allah 3

Sl 14l 0 ey

SRR R e AR Y

b 4 3;.2;3 gAY A j@j}
§i=
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“Allah  meneguhkan (iman)
orang-orang yang beriman
dengan ucapan yang teguh
itu dalam kehidupan di dunia
dan di akhirat; dan Allah
menyesatkan
yang dzalim dan berbuat apa
yang Dia kehendaki”. (Qs.
Ibrahim : 27).

orang-orang

Kalimat tauhid ini
menjadikan  orang  vyang
mengucapkannya masuk ke
dalam surga dan selamat
dari neraka. Sebagaimana

dalam hadits Utban 8 ia

berkata : bahwa Rasulullah
€ bersabda :

JG e ,u e 3= ARy

5 UL S Vi Y
SR A N

-
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“Sesungguhnya Allah

mengharamkan neraka bagi

siapa saja yang
mengucapkan Laa ilaha
illaAllah, dengan mengharap
wajah Allah”. (HR. Bukhari
dan Muslim).

Ya Allah, hidupkanlah
kami diatas tauhid, berilah
kami  kemudahan  untuk
mewujudkannya, dan
wafatkanlah kami diatasnya.
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Ya Allah, selamatkanlah kami
dari kesyirikan yang besar
dan kecil, yang nampak
maupun yang tersembunyi,
ya Rabbal ‘Alamin.
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Kaum muslimin yang
berbahagia..

Bertagwalah kepada
Allah 3, dan ketahuilah
bahwa kalimat tauhid

« 23! 912\‘31 N ini tidak akan

bermanfaat bagi yang
mengucapkannya kecuali ia

mengetahui maknanya,
mewujudkan syarat-
syaratnya dan mengerjakan
kandungan dan

konsekuensinya.

Adapun makna kalimat
tauhid adalah tidak ada
sesembahan yang berhak
diibadahi selain Allah, maka
semua sesembahan selain
Allah # adalah bathil.

Sebagaimana firman Allah

Page |95

LA B sa A Glasy
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“Yang demikian itu bahwa
Allah  adalah ilah  yang
berhak diibadahi, dan apa
saja yang mereka ibadahi
selain Allah adalah bathil,
sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar”. (Qs.
Al Hajj : 62)

Sedangkan syarat-
syaratnya adalah ilmu, yakin,
jujur, tunduk, cinta, ikhlas,
dan menerima degan penuh
pasrah.

Lalu konsekuensinya
adalah mengerjakan rukun-
rukun islam yang lima,
dengan ikhlas dan ittiba" -
meneladani- petunjuk
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Rasulullah e, serta

istigamah dalam beragama
baik dalam ucapan,
perbuatan dan keyakinan.

Sebagaimana firman Allah

,w\) W3 ﬂwaﬁgx&u%
il 81

AW Eal e
%gqu ’S/ :/;(JN

“Maka ketahuilah, bahwa
sesungguhnya tidak ada ilah
(sesembahan) yang berhak
diibadahi selain Allah dan
mohonlah ampunan bagi
dosamu dan bagi orang-

orang yang beriman, laki-laki

dan perempuan. Dan Allah
mengetahui tempat kamu
berusaha dan tempat kamu
tinggal”. (Qs. Muhammad :
19)
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Kaum muslimin yang
dirahmati Allah ...

Perbanyaklah membaca
shalawat dan mengucapkan
salam kepada Nabi kalian,
sebagaimana telah
diperintahkan oleh Allah &
dalam firmanNya :

e oila o Skt
\j:\..a 'V“.}S “ Lﬁ"‘}\
¢ LS 2l ke

“Sesungguhnya Allah dan
para malaikatNya mereka
bershalawat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya”.
(Qs. Al Ahzab : 56)

Dan sabda Nabi $4€ :
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“Barangsiapa yang * % %

membaca shalawat satu kali
kepadaku niscaya Allah akan
bershalawat kepadanya
sepuluh kali”. (HR. Muslim).

el bl
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ADAB DAN |ILMU

Disusun oleh: Abu Farha, Lc. hafidzahullah

1. Adab dan Periwayatan
Hadist

Ibnu Mubarak rahimahullah
mengatakan :

( j".éf;.\
Dari Abdullah bin Mubarak
rahimahullah berkata:
Makhlad bin Husain

mengatakan kepadaku: “Kita
lebih butuh kepada
banyaknya adab daripada
banyak (periwayatan)
hadist”. (Al-Jami’ Li Akhlag

ar-Rawi wa adab as-Sami’,
1/88).

2. Tarbiyah dan Ta’lim*®

Muhammad Basyir al-
Ibrahimi  rahimahullah

mengatakan:
2 2 WG of - ° {o T ¢
372 A e QB D

o %
~
|
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ool B caxn e XS
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50 e g S
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18 perbedaan antara “tarbiyah” dengan
“ta’lim/ilmu”, bahwa pada asalnya
tarbiyah digunakan untuk mennyebut
upaya membina manusia, mengajarkan
nilai-nilai luhur dan menumbuhkannya
dalam akhlag, adapun ta’lim/ilmu pada
asalnya dominan digunakan untuk
menyebut pengetahuan. Namun ketika
disebut tarbiyah saja, berarti mencakup
ta’lim. Begitu juga ketika disebut ta’lim
saja, juga mencakup tarbiyah.
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“IImu  pengetahuan yang

kosong dari tarbiyah,
bahayanya  lebih  besar

daripada manfaatnya,
tidaklah  jatuh  kejayaan
kaum  muslimin  kecuali

karena meninggalkan
tarbiyah yang shalih dan
penuh ilmu, betapa banyak
pemilik ilmu pengetahuan
(tapi) kosong (dari tarbiyah)
yang celaka, lalu mereka
mencelakakan umat yang
banyak”. (Atsar Muhammad
Basyir al-Ibrahimi, 4/173).

Page |99

Muhibbuddin al-Khatib
rahimahullah mengatakan:

_ o o,

%//o} 13; w/oz 5
;Mﬂgﬁfﬁ\{ )

“Ilmu tanpa tanpa tarbiyah,
suatu keburukan yang harus
dimintakan perlindungan
kepada Allah”. (Ma’a Ra’il al-
Awwal, 1/62).

%k %k %
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